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ABSTRAK

YUSRILLAH, Perencanaan Dan Pelaksanaan Pembelajaran Bahaka A
Kelas VIII Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan &ieikan (KTSP) di MTsN
Wonosari (Sebuah Studi Kritis), Skripsi, Yogyakartaakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dagt kesiapan kepala
madrasah, guru dan siswa MTsN Wonosari dalam meugmentasikan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), proses perencandan Pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTsN Woniosanta faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam menyusun proses perencamtan pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII berdasarkanikilum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Hasil penelitian ini diharapkdapat menambah wawasan bagi
peneliti dan dapat berguna bagi guru dalam menmgEan perencanaan
pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif danengambil subjek
penelitian di MTsN Wonosari. Pengumpulan data dikan dengan observasi,
wawancara dengan kepala madrasah, Wa. Ka. Ur. Wlurk guru bahasa Arab kelas
VIII, bagian Tata Usaha (TU) dan sebagian siswawiskelas VIII MTsN Wonosari
serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengara cmendeskripsikan,
menganalisis dan mengidentifikasi problematika palajaran bahasa Arab kemudian
mengorganisasi, mengklasifikasi dan mencari pola-pabungan, menemukan apa
yang dianggap penting dari apa yang telah dipelsgata mengambil keputusan yang
kemudian disampaikan. Analisis data dilakukan segkeliti di lapangan, sewaktu
pengumpulan data dan setelah semua data terkunpul setelah selesai dari
lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) bentiéksiapan kepala
madrasah, guru dan siswa MTsN Wonosari dalam meugmentasikan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah denganroaresosialisasikan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kepada seluruh yarakat madrasah,
merumuskan tujuan dan sasaran madrasah, mener8tdasar Kompetensi Lulusan
(SKL) satuan pendidikan, menetapkan Standar Kompetdan Kompetensi Dasar
(SKKD) mata pelajaran bahasa Arab, serta menyusagrgm pembelajaran bahasa
Arab yang mencakup program tahunan, program semdmtekalender pendidikan.
(2) Proses perencanaan dan pelaksanaan pembeldjab@sa Arab kelas VIII
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan§RY adalah dengan cara guru
mata pelajaran bahasa Arab kelas VIl telah menyliku perangkat pembelajaran
bahasa Arab kelas VIl yang di dalamnya mencakwjuljukalender pendidikan,
jadwal pelajaran, daftar buku pegangan, programn, program semester, silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Krikgiantasan Minimum
(KKM). (3) Faktor pendukung dalam proses perencanamn pelaksanaan



pembelajaran bahasa Arab kelas VIl berdasarkanikiflum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah secara umum telah tefsasmya Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) di MTsN Wonosari, telahlaksananya kegiatan
pengembangan silabus untuk materi pelajaran ag@mmasuk di dalamnya adalah
materi untuk mata pelajaran bahasa Arab, adanyarkguman (SDM) yang dimiliki
guru cukup menunjang, banyaknya mata pelajaranylamg mendukung; seperti
pelajaran Baca Tulis Al-Quran (BTA) dan pelajarahQur,an Hadits, adanya
rujukan yang dapat dijadikan sebagai referensi glalam menyusun perancanaan
pembelajaran, secara umum tersedianya buku-buky sialah menggunakan silabus
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan PendidiemSP), adanya Penilaian
Angka Kredit (PAK), serta jika kurikulum hanya mehgkasikan 2 (dua) jam per
minggu, maka madrasah memberikan waktu 3 (tiga) pafajaran per minggunya;
sedangkan faktor penghambat dalam proses peremcadaa pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII berdasarkanikilum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah input siswa dan latar Kaglgnya yang minim
penguasaan baca tulis Al-Qur'an, minimnya guru bah&rab, (hanya 2 (dua) orang
guru bahasa Arab) sehingga kurang memberikaasiatalam pembelajaran bahasa
Arab, sarana dan prasarana pembelajaran yang betuemadai, kurang
konsistensinya dalam Penilaian Angka Kredit (PAKgmauan guru terkadang
menurun serta guru masih merasa akan ketidak sesiya materi yang diajarkan
dengan pemberian jatah alokasi waktu.

Kata Kunci: Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran, Bahasa Arab dan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP).
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Untaian puji dan ungkapan rasa syukur senantidsahiaturkan keharibaan
llahi Rabbi yang telah memberikan anugerah yangdah kepada manusia untuk
menikmati keagungan ciptaan-Nya.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan &eddalli Muhammad
SAW beserta keluarga, para sahabat dan umat Behiggayaumul giyamahAmin.

Berkat rahmat Allah SWT, serta bantuan dan dukurdganberbagai pihak
akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi yaegudul ,PERENCANAAN
DAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KELAS VI
BERDASARKAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KT SP) DI
MTsN WONOSARI (Sebuah Studi Kritis)*. Penulis medga bahwa penulisan
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Meskippenulis telah berusaha
semaksimal mungkin untuk mencapai hasil terbaikwkgan skripsi ini tidak akan
terwujud sesuai dengan harapan penulis tanpa bamiaa berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis menghaturkan ucapan terimahlkdengan penuh rasa hormat dan

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
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Akademik.

. Bapak Drs. H. Syamsuddin Asyrofi, MM. Selaku DosBembimbing

Skripsi, yang telah memberikan bimbingan dan ar&lepada penulis.

. Segenap Bapak dan Ibu dosen serta karyawan-kaiyBalatltas Tarbiyah
Dan Keguruan atas didikan, perhatian, pelayanata sskap ramah dan

bersahabat yang telah diberikan.

. Bapak Drs. Sipat Kawedar Selaku Kepala MTsN Wonpsagenap dewan
guru dan karyawan yang ada di lingkungan MTsN Warnpg&hususnya Ibu
Siti 'anatush Sholihah, SS. Selaku guru bahasé Kelas VIl serta seluruh

siswa dan siswi MTsN Wonosari khususnya kelas VIIlI.

. Ayahandaku tercinta ,Bapak Amsidi“ beserta segekelpargaku baik yang
di Sulawesi maupun yang di NTT yang telah membarkasih sayang yang
tulus serta doa, dukungan serta semua yang tebmmildin kepada Nanda

baik secara moril aupun materiil.
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Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam bidang apapun, perencanaan merupakan unstingpelan strategis
yang memberikan arah dalam pelaksanaan kegiatark unencapai tujuan atau
sasaran yang dikehendaki. Setiap kegiatan selaisi higa langkah, yaitu: langkah
persiapan (perencanaan), pelaksanaan dan evaRasiapan atau perencanaan
merupakan langkah awal dari suatu kegiatan, bleeddagai upaya mempersiapkan

apa yang akan dilaksanakan.

Kata “rencana atau perencanaamkanlah sesuatu yang asing lagi bagi kita.

Bahkan sekarang setiap orang yang terlibat dan ebenipung dalam dunia
pembangunan dapat merasakan akan pentingnya sraana sebelum memulai
melaksanakan suatu kegiatan tertentu, apakah megombarsebuah lembaga
pendidikan, mengadakan kunjungan ke kota besarpatayi belanja ke supermarket.
Memang suatu rencana besar atau perencanaan sdipatukan sebelum

melaksanakan kegiatan yang lebih besar. Hal inhdonesia dengan mudah kita
dapat melihat bahwa hampir di semua departemen Emik@etariat jendral

departemen yang bersangkutan untuk melaksanakguadtfangsi perencanaan yang
tertuang dalam satu susunan organisasi di lembaganntahan tersebut. Di tingkat

propinsi pada masing-masing kantor wilayah adadagierencanaan atau urusan

! R. Ibrahim dan Nana SyaodahR&rencanaan PengajararfJakarta: Rineka Cipta, 1996),
him. 2.



perencanaan. Sebagai contoh di departemen pendidétakebudayaan terdapat biro
perencanaan pada sekretariat jendral, dan bagr@mgamaan pada kantor wilayah
departemen pendidikan dan kebudayaan yang memptiggaub bagian, yaitu: sub
bagian perumusan informasi dan rencana program,bagian pengumpulan dan
pengolahan data dan sub bagian pengendalian. Disariip di Indonesia, karena
masalah pembangunan di segala sektor-sektornyaadiemgsalah nasional untuk
mewujudkan pembangunan nasional bangsa sebagaiteamaksud di dalam
pembukaan UUD 1945, maka pemerintah membentuk siztan yang menangani
masalah pembangunan, yang ditingkat pusat disedml@rbperencana pembangunan
nasional (BAPPENAS), di tingkat propinsi dan kaliepaatau kota madya disebut
dengan istilah BAPPEDA tingkat | dan BAPPEDA tingKa’

Dalam bidang pendidikan, perencanaan merupakan satu faktor kunci
efektifitas dalam keterlaksanaan kegiatan-kegigemdidikar® Untuk lingkup yang
lebih sempit tepatnya dalam kegiatan pembelajataamg merupakan salah satu aspek
dari proses pendidikn juga harus didesain sedekimipa melalui perencanaan yang
sistematis. Berbicara mengenai perencanaan dakspakan pembelajaran, terkait
skripsi yang penulis angkat yaitu dengan judBERENCANAAN DAN
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KELAS VIl

BERDASARKAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)

2 H.M. Djumbe Ransjah IndaRerencanaan Pendidikan (Strategi dan Implementa$iny
(Surabaya: Karya Abditama, 1990), him. 1.

% Udin Syaefudin dkkPerencanaan Pendidikan Suatu Pendekatan Kompseh@&andung:
PT Remaja Rosda, 2005), him. 5.



DI MTsN WONOSARI (Sebuah Studi Kritis) penulis mencoba memberi gambaran
tentang proses pembelajaran bahasa Arab kelab®fitlasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Karena pada dasarnyarsgguru sebelum melakukan
aktifitas pembelajaran baik untuk jangka panjangumoa jangka pendek perlu
adanya sebuah perencanaan pembelajaran yang éd@pkian di dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas . Dalam arti yang luas,iPlibmmbs berpendapat mengenai
arti perencanaan pembelajaran, beliau mengatakamabperencanaan pembelajaran
adalah suatu penerapan yang rasional dari anal&smatis proses perkembangan
pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu |leffgktif dan efisien sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan para murid dan masyarakat.

Secara garis besar perencanaan pengajaran menkagiapan merumuskan
tujuan-tujuan apa yang akan dicapai oleh suatatupengajaran, cara apa yang akan
digunakan untuk menilai, pencapaian tujuan tersefateri atau bahan apa yang
akan disampaikan, bagaimana cara menyampaikan ls@nenmedia atau alat apa
yang perlu untuk mendukung pelaksanaan pengajeeesebut. Karena bidang
pengajaran bermacam-macam demikian juga jangkauwkkgkup pengajaran serta
perkembangan siswa yang diajar juga berbeda-beka tealapat bentuk dan format
perencanaan pengajaran. Semua bentuk format dancaeaan tersebut diarahkan

pada hal yang sama, yaitu agar terlaksana prosggbmengajar yang efektif dan

4 Harjanto,Perencanaan PengajarafJakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 6.



efisien serta relevan dengan misi dan tujuan dembbhga pendidikan dimana para
siswa belajar.

Selain memperbaiki kualitas pembelajaran yang daawdari desain
perencanaan pembelajaran yang efektif, dalam manyusuatu perencanaan
pembelajaran juga memerlukan acuan salah satuyahakurikulum.

Terkait masalah kurikulum, Kurikulum Tingkat SatuRendidikan (KTSP)
merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum #gah familiar dengan
guru, karena mereka banyak dilibatkan diharapkamifiké tanggungjawab yang
memadai. Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjotarupakan keharusan agar
sistem pendidikan nasional selalu relevan dan kttifpélal tersebut juga sejalan
dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 TentasdjkBas pasal 35 dan 36
yang menekankan perlunya peningkatan standar reagi@ndidikan, sebagai acuan
kurikulum secara berencana dan berkala dalam ranglavujudkan tujuan
pendidikan nasiondl.

Karim (2002) berpendapat bahwa dalam upaya meatkgh mutu
pendidikan, salah satunya adalah dengan perubahgulkm, sehingga mulai cawu
2 Tahun Ajaran 2001/2002 sudah diperkenalkan KiurkuBerbasis Kompetensi

(KBK) yang merupakan pengembangan dari kurikulurf4l9dan kini dikenalkan

®R. Ibrahim dan Nana SyaodahP®rencanaan.., him. 3.

® E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan PendidikaBatidung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), him. 9.



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang parsama dengan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yangasgitnya disebut
sebagai kurikulum 2006 mulai diberlakukan secareargsur-angsur pada Tahun
Ajaran 2006/2007 pada pendidikan dasar dan menengah ini berarti, pada
pertengahan tahun 2006 atau awal Tahun Ajaran 2008/ taman kanak-kanak
(TK/TKA), Sekolah Dasar (SD), Madrasah TsanawiytfTg), Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) sebagian besatah mengikuti perubahan
kurikulum dan menggunakan Kurikulum Yang Disempuema (KYD). Sementara
bagi sekolah yang belum siap, bisa tetap melaksaniakrikulum tahun 2004 sambil
mempersiapkan pelaksanaan Kurikulum Tingkat SaRedidikan (KTSP).

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRiprah guru lebih
dominan lagi, terutama dalam menjabarkan standampktensi dan kompetensi
dasar, tidak saja dalam program tertulis, tetapajdalam pembelajaran nyata di
kelas®

Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SRY merupakan
bagian dari perencanaan sekolah atau madrasah daddwan hal ini perencanaan
pembelajaran bahasa Arab berdasarkan Kurikulum Kaingsatuan Pendidikan

(KTSP) merupakan sub bagian terkecil dari penyusynagram diatas.

" Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuandigikan, Manajemen Pelaksanaan
dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, (YogyakaustaRa Pelajar, 2007), him. 10.

8 Ibid., him. 8.



Maka dalam hal ini sebuah perencanaan pembelayanag disusun dengan
baik dan efektif oleh guru tentu sangat mempengakgberhasilan dalam
mencerdaskan dan memahamkan siswa akan pentingatgapeiajaran bahasa Arab
yang mereka pelajari. Dari sinilah penulis tertantuk mengetahui lebih dalam
proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaraasabakrab kelas VI
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan§RYdi MTsN Wonosari.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makdipeapat merumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kesiapan kepala madrasah, guru dan $&U&N
Wonosari dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satua
Pendidikan (KTSP)?

2. Bagaimana proses perencanaan dan pelaksanaan agmnael
bahasa Arab kelas VIl berdasarkan KurikulumTinglGatuan
Pendidikan (KTSP) di MTsN Wonosari?

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambatndgiroses
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran bah#sketas VIii
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan RY di

MTsN Wonosari?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pendlitian:

a.

Untuk mengetahui kesiapan kepala madrasah, damusiswa MTsN
Wonosari dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satdendidikan

(KTSP).

Untuk mengetahui proses perencanaan dan petsgembelajaran
bahasa Arab kelas VIII berdasarkan Kurikulum Tingl&atuan

Pendidikan (KTSP) di MTsN Wonosari.

Untuk mengungkapkan faktor pendukung dan faldgenghambat
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pemdreldjahasa
Arab kelas VIII berdasarkan Kurikulum Tingkat SatuBendidikan

(KTSP) di MTsN Wonosatri.

2. Kegunaan Penéelitian:

a.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagdidn informasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan yang terkait dengaarmanaan dan
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab.

Sebagai upaya memperkaya khasanah dunia plk$tagasnya dalam

bidang pendidikan bahasa Arab.

D. Landasan Teori

Landasan teori ini berisikan tentang uraian tesorit yang relevan dengan

masalah yang diteliti yang dapat dijadikan sebagkih satu alat untuk menganalisis

hasil penelitian.



1. Pengertian Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah ykag dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukaBedangkan menurut Wiliam H
Neewman dalam bukunyAdministrastive Action Techniques of Organizatiord a

Managementsebagaimana dikutip oleh Abdul Majid; beliau mengkakan bahwa:

“‘Perencanaan adalah menentukan apa yang akan ditakélerencanaan

mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas menjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, paaanprogram, penentuan
metode-metode dan prosedur tertentu dan penentegiat&n berdasarkan

jadwal sehari-hari*

Sedangkan pengajaran dapat diartikan sebagai puases yang dilakukan
oleh para guru dalam membimbing, membantu dan mehk@n peserta didik untuk
memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain pgmga adalah suatu cara
bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagipesdik.

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan pemiziajdapat diartikan
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, pemggumedia pengajaran,
penggunaan metode dan pendekatan pengajaran, déaigre dalam suatu alokasi

waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentik améncapai tujuan yang telah

° Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standarpktemsi Guri
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), him. 15.

9 pid., him. 15-16.



ditentukan. Kegiatan ini pada dasarnya  merupakaih dari perencanaan
pembelajaran’

Konsep pembelajaran pada hakikathya memiliki p=reaan atau
perancangan (desain) sebagai upaya untuk memlyelajaiswa. Itulah sebabnya
dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dermggau sebagai salah satu sumber
belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan kesdlam sumber belajar yang dipakai
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukabadpsr teori untuk
merancangnya agar rencana pembelajaran yang dibesan-benar dapat memenuhi
harapan dan tujuan pembelajaran.

2. Dasar Perlunya Perencanaan Pembelajaran

Perlunya perencanaan pembelajaran dimaksudkan dgpat dicapai
perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan pembetajaralapat dilakukan dengan
asumsi sebagai berikut:

a. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlawdli dengan

perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengamyaddesain

pembelajaran.

b. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu merdggunpendekatan
system.

C. Perencanaan desain pembelajaran diacukan pgderaaa seseorang
belajar.

1 bid., him. 17.
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Untuk merencanakan sutu desain pembelajarauldia pada siswa
secara perorangan.

Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara fgtdecapaian tujuan
pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan larggfaembelajaran
dan tujuan pengiring dari pembelajaran.

Sasaran akhir dari perencanaan desain pemitaiagalalah mudahnya
siswa untuk belajar.

Perencanaan pembelajaran harus melibatkan seraréabel
pembelajaran.

Inti dari desain pembelajaran yang dibuat dd@lenetapan metode
pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuamgydelah

ditetapkan-?

3. Vis dan Mis Satuan Pendidikan

Visi adalah daya pandang jauh ke depan, mendalang luas yang

merupakan daya fikir abstrak yang memiliki kekuatanat dahsyat yang dapat

menerobos batas-batas fisik, waktu dan terhp¥isi juga merupakan penjelasan

tentang rupa yang seharusnya dari suatu orgahiasi ia berjalan dengan batk.

12 Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajara@lakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 3.

13 Sudarwan DaninVisi baru manajemen sekolafdakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 1.

14 E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika(Bandung: PT Remaja Rosdakarya),

him. 176.
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Dalam implementasinya pengembangan visi dan miaiush mampu
mendayagunakan kekuatan-kekuatan yang relefan Kegggatan internal madrasah.
Kekuatan tersebut terbagi atas dua kelompektama,kekuatan yang berhubungan
dengan apa yang sedang berlangsung di luar sek#&lauakekuatan yang
berhubungan dengan klien pendidikan, yaitu latéakaeg sosial, aspirasi keuangan,
sumber-sumber masyarakat dan karakteristik linganfy
4. Standar Kompetensi Lulusan MTs

SKL-SP atau Standar Kompetensi Lulusan Satuan ifikad adalah
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup pehgeta, ketrampilan, dan sikap,
yang digunakan sebagai pedoman penilaian dalam nhéw@a peserta didik dari
satuan pendidikan. Standar Kompetensi Lulusan (SKéfupakan kompetensi untuk
seluruh mata pelajaran termasuk mata pelajararsbhakab.

5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa Arab

Standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakaikulkim hasil
refleksi, pemikiran dan pengkajian dari kurikulurang telah berlalu sebelumnya.
Standar kompetensi dan kompetensi dasar diarahiak memberikan ketrampilan
dan keahlian bertahan hidup dengan kondisi yanglpdengan berbagai perubahan,

persaingan, ketidakpastian dan kerumitan. Araham standar kompetensi dan

5 |pid., him. 177.
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kompetensi dasar tertuju pada landasan mengembangkéeri pokok, kegiatan
pembelajaran dan indikator pencapaian kompetenskyenilaian®
6. Perencanaan Program Pengajaran

Membuat rencana mengajar merupakan tugas guru yahigg utama.
Rencana mengajar merupakan realisasi dari pengaldmliajar siswa yang telah
ditetapkan dalam tahapan penentuan pengalamaratbdRgngajaran dilaksanakan
dalam jangka waktu tertentu, misalnya tiga tahumnikifenjang SLTP dan SLTA, dan
enam tahun untuk SD. Karena dilaksanakan dalankgangktu tertentu, baik lama
maupun singkat, maka apa yang dikerjakan dalamgpamgn perlu disusun dalam
suatu program yaitu program pengajaran.

Kenneth D. Moore; sebagaimana dikutip Abdul Majlkliau membagi
perencanaan pengajaran menjadi; rencana mingguaredeana harian. Menurutnya
rencana mingguan itu sangat perlu sebagai gariar lgegram pengajaran yang
biasanya disiapkan guru dan dapat diserahkan kegmaistrasi sekolah sehingga
kalau tiba-tiba guru tersebut ada halangan, yaingbiga memperoleh informasi apa
yang akan disampaikan pada muridnya. Sedangkammantarian, adalah rencana
pembelajaran yang disusun setiap hari mengajarbdeentuhan langsung dengan

suasana kelds.

16 BSNP,KTSP Untuk Madrasah Tsanawiyah (MT€)akarta: Binatama Raya, 2007), him.

Y Abdul Majid, Perencanaan.., him. 90.
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Aderson; sebagaimana dikutip Abdul Majid; membeaakperencanaan
pembelajaran dalam dua kategori, yaitu perencajaaghha panjang dan perencanaan
jangka pendek. Perencanaan jangka panjang disaiittplan yang merupakan
perencanaan bersifat komprehensif, dimana dapattihktifitas guru selama satu
semestet®
7. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab
a. Mengembangkan Indikator

Indikator dalam satu kompetensi dasar sering disedebagai penanda
minimal penguasaan kompetensi. Disebut penandamainkarena untuk menjadi
kompeten, sekurang-kurangnya siswa harus mengkeseluruhan tanda tesebut.

Dalam mengembangkan indikator gurulah yang dilkesvenangan untuk
mengembangkan indikator sesuai dengan konteks daaktkristik siswa atau
sekolah. Adapun langkah-langkah yang dapat diaadailah sebagai berikut:

1) Mengambil rumusan kompetensi dasar.

2) Menganalisis kompetensi dasar.

3) Mengkoreksi jabaran kemampuan.

4) Redaksi indikator.

18 |bid., him. 91.

9 Nasar, Merancang Pembelajaran Aktif dan Kontekstual Bead@sn ‘SISKO’ 2006

(Panduan Praktis Mengembangkan Indikator, Materigglatan, Penilaian, Silabus dan RPP),
(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2008),4.
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b. Pengembangan Materi bahasa Arab

Materi adalah segala sesuatu yang hendak dipetigardikuasai siswa, baik
berupa pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap mmé&ledjiatan pembelajaran agar
dapat menjadi kompeten.

Langkah pengembangan materi ditujukan untuk mekant keluasan dan
kedalaman materi, sehingga dapat dijadikan acuaru gialam merancang
pembelajaran, membadrput (masukan) kepada siswa mengenai pokok-pokok utama
keilmuan. Sedangkan langkah pengembangan matexi dégkukan sebaga berikut:

a) Melihat kembali kolom analisis kompetensi dasar

b) Mendaftar pokok-pokok materi.

¢) Membuat deskripsi materi.

c. Mengembangkan Kegiatan Belajar Bahasa Arab

Istilah kegiatan belajar, mendorong kita untuk asadlahwa pusat utama
proses pembelajaran di dalam kelas adalah siswda Rakikatnya belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan, melalui peradan, dalam pengertian ini,
belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatahudam suatu hasil atau tujuh.

Sebagai pusat belajar, siswa harus lebih aktikdggatan untuk membangun
suatu pemahaman, ketrampilan dan sikap atau prilekentu active learning.
Aktifitas siswa menjadi penting ditekankan karee&far itu pada hakekatnya adalah
proses yang aktif dimana siswa menggunakan piky@nontuk membangun

pemahaman.

% Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 27.
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Penggunaan aneka kegiatan belajar dalam prosesjatbemengajar
memungkinkan guru melayani berbagai gaya belajag yhmiliki siswa dalam satu
kelas, sebab gaya belajar siswa dapat dipastikalu $erbeda dengan siswa lainnya,
entah sebagian atau secara keseluruhan. Dalanmihe¢adrang pengajar atau guru
harus mempersiapkan rambu-rambu, rambu-rambu didalah bagaimana cara guru
untuk tetap menjalankan tugasnya sebagai guru delgi& dengan tidak merusak
suasana belajar, adapun yang dapat dilakukan atasradengan melakukan
pendekatan dan metode.

1) Pendekatan pembelajaran bahasa Arab

Mansur, dkk sebagaimana dikutip oleh Radliyah Zddimy dkk; membagi
pendekatan pembelajaran bahasa Arab kedalam limmarmpendekatan, yakni:

a) Pendekatan Manusiaftiumanistic Approach)

b) Pendekatan Berbasis Me¢edia Based Approach)

c) Pendekatan Aural-Or&Rural-Oral approach)

d) Pendekatan Analisis dan Non Analigdmalytical dan Non Analytical

Approach)

e) Pendekatan Komunikafi€ommunicative AppoacH)

2 Radliyah Zaenuddin, dkkyletodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasrab,
(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), him. 33.



16

2) Metode pembelajaran bahasa Arab
Adapun beberapa metode dalam pembelajaran bahabaadalah:

a) Metode belajar konvensional, yaitu metode ragmgyang lazim
dipakai oleh guru atau yang sering disebut metoadisional. Macam-macamnya
adalah: metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dstma@n dan eksperimen, resitasi,
kerja kelompok, sosio drama (bermain peranan),skatigata drill dan sistem regu.

b) Metode mengajar inkonvensional, yaitu suaknitemengajar yang
baru berkembang dan belum lazim digunakan secaramuiseperti: pengajaran
berprogram, pengajaran unit darachine programMetode ini baru dikembangkan
dan diterapkan di beberapa sekolah tertentu yangpumeyai peralatan dan media
yang lengkap.serta guru-guru yang ahli menangarinya

Terkait dengan metode pembelajaran bahasa AratliyRa Zaenuddin dkk

mengemukakan beberapa metode Pembelajaran bates&divensional, yakni:

1) Metode Gramatika TarjamahHarigah al-Qawdd wa al-Tarjamah

2) Metode Langsungrfarigah al-Mubasyirah)

3) Metode Membacarpariqah al-Qiraah)

4) Metode AudiolingualTharigah al-Sanfyyah al-Syafahiyyah)

22 M. Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran IslanfJakarta: Ciputat Press, 2002),
him. 33.
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5) Metode Eklektilé
d. Penilaian Berbasis Kelas Mata Pelajaran baheasa A
1) Pengertian
Penilaian berbasis kelas merupakan suatu prosegumpulan,
pelaporan, dan penggunaan informasi tentang paesedasil belajar peserta didik
dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, palakan berkelanjutan, bukti-bukti
autentik, akurat dan konsisten serta mengidensifil@ncapaian kompetensi dan
hasil belajar pada mata pelajaran yang dikemukahkelalui pernyataan yang jelas
tentang standar yang harus dan telah dicapai disgghgan peta kemajuan belajar
peserta didik dan pelaporannya.
2) Prinsip Umum
Pada dasarnya pelaksanaan penilaian berbasssdagigat dipengaruhi
oleh beberapa faktor dan komponen yang ada di aggi@anDalam hal ini guru mata
pelajaran bahasa Arab mempunyai posisi sentrairdalanentukan keberhasilan dan
kegagalan kegiatan penilaian. Untuk itu dalam pganil harus memperhatikan
prinsip-prinsip umum sebagai berikut:
a. Valid, penilaian berbasis kelas harus mengukur @emgenggunakan jenis tes
yang terpercaya atau sahih.
b. Mendidik.
c. Berorientasi pada kompetensi, penilaian berbastask harus menilai

pencapaian kompetensi peserta didik yang meligpieangkat pengetahuan,

% Radliyah Zaenuddin, dkiMetodologi..., him. 37-43.
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sikap, ketrampilan dan nilai yang terrefleksikatadakebiasaan berfkir dan
bertindak.

. Adil dan obyektif, penilaian berbasis kelas harusmpertimbangkan rasa
keadilan dan obyektifitas peserta didik, tanpa nesakbedakan jenis
kelamin, latar belakang etnis, budaya dan berbhghiyang memberikan
kontribusi dalam pembelajaran.

. Terbuka, penilaian berbasis kelas hendaknya dikkigecara terbuka bagi
berbagai kalangan, sehingga keputusan tentang Hadlan peserta didik
jelas tanpa adanya rekayasa.

Berkesinambungan, penilaian berbasis kelas hatakudlan secara terus-
menerus dari waktu ke waktu, untuk mengetahui secaenyeluruh

perkembanga peserta didik, sehingga kegiatan dga geserta didik dapat
dipantau melalui penilaian.

. Menyeluruh, penilaian berbasis kelas harus dilakukacara menyeluruh,
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomktserta berdasarkan
strategi dan prosedur penilaian dengan berbagai bhakil belajar peserta

didik yang dapat dipertanggungjawabkan pada sefimadk.p
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h. Bermakna, penilaian berbasis kelas diharapkan meyap makna yang
signifikan bagi semua pihak, mudah difahami danatatindaklanjuti oleh
pihak-pihak yang berkepenting&h.

3) Jenis Penilaian

Jenis penilaian ada yang berbentuk tes dan adg lerbentuk non
tes. Jenis penilaian yang berbentuk tes merupak@auna jenis penilaian yang semua
dapat dikategorikan menjadi benar dan salah, nyaaljnis penilaian untuk
mengungkap aspek kognitif dan psikomotorik. Jerrslpian non tes hasilnya tidak
dapat dikategorikan benar salah, dan umumnya dipeitak mengungkapkan aspek
afektif.

Penilaian bentuk tes ada yang berupa non veredbptan) dan verbal. Tes
non verbal dipakai untuk mengukur kemampuan psikomades verbal dapat berupa
tes tulis dan dapat berupa tes lisan. Tes tedalist dikategorikan menjadi dua yaitu
tes obyektif dan tes non obyektif.

Sedangkan tes untuk mengukur ranah kognitif dapltkukan dengan
menggunakan tes lisan di kelas atau berupa tedigerfes lisan berupa pertanyaan

lisan yang digunakan untuk mengetahui daya seraprigedidik terhadap masalah

24 Departemen Agama, Direktorat Jenderal Kelembagamma Islam, Direktorat Madrasah
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah UmuRenilaian Berbasis Kelas Figih Madrasah
Tsanawiyah(Jakarta, 2003), him. 9-10.
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yang berkaitan dengan kognitif. Tes tertulis dileku untuk mengungkap
penguasaan peserta didik dalam aspek atau ranaiftikéy

4) Silabus
Secara umum istilah silabus dapat diartikan smbagaris besar,

ringkasan, ikhtisar, pokok-pokok isi atau matenmpelajaran”. Silabus bermanfaat
sebagai pedoman bagi pengembangan pembelajarénlaelit, seperti pembuatan
rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan peratsiajan pengembangan sistem
penilaian. Silabus juga bermanfaat sebagai pedomatuk merencanakan
pengelolaan kegiatan pembelajafan.

Pengembangan silabus Kurikulum Tingkat Satuan iBiéash (KTSP) dalam
garis besarnya mencakup langkah-langkah sebagkiiber

a) Mengisi kolom identitas.

b) Mengkaji dan menganalisis standar kompetensi.

¢) Mengkaji dan menentukan kompetensi dasar.

d) Mengidentifikasi materi standar.

e) Mengembangkan pengalaman (standar proses).

f) Merumuskan indikator pencapaian kompetensi.

g) Menentukan jenis penilaian.

h) Alokasi waktu.

i) Menentukan sumber belaj.

Sedangkan peran dan tanggung jawab sekolah datgamgembangkan silabus

adalah sebagai berikut:

2 bid., him. 27-28.

% Departemen Agama RI Direktorat, Jenderal Kelembagsgama IslamPedoman Umum
Membangun Silabus Madrasah Tsanawiyah (M{U&karta, 2004), him. 7.

2" E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (suatu pandpaaktis), (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 203.
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a. Berkolaborasi dengan sekolah lain untuk membeniok gengembangan
silabus tingkat kecamatan dan mengembangkan sitdsusmi dengan kondisi
dan kebutuhan daerah. Ini dapat dilakukan dalanr{pbk Kerja Guru, atau
Musyawarah Guru Mata Pelajaran.

b. Membentuk tim pengembangan silabus kurikulum tihglekolah bagi yang
mampu melakukannya.

c. Mengembangkan silabus sendiri bagi yang mampu dameanuhi kriteria
untuk melakukannya.

d. Mengidentifikasi kompetensi sesuai perkembanganerpesdidik dan
kebutuhan daerah yang perlu dikembangkan kedalabusi

e. Memohon bantuan dinas kabupaten dan kota dalamegprpsnyusunan
silabus.

f. Menguji kelayakan silabus yang diimplementasikarsekolahnya, melalui
analisis kualitas isi, analisis kompetensi dalamakaya dengan peningkatan
prestasi belajar peserta didik.

g. Memberi masukan kepada dinas pendidikan kota, gieasidikan provinsi,
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan puséulum departemen
pendidikan nasional, berkaitan dengan efektifitan cefisiensi silabus,
berdasarkan kondisi aktual dilapangan.

h. Menerapkan silabus (melaksanakan pembelajarandisgsngan karakteristik
dan kebutuhan sekolah, baik buatan sendiri maupmy ydisusun oleh
sekolah lain.

i. Memperbaiki, dan meningkatkan kualitas silabus kiaalitas pembelajaran
secara terus menerus dan berkesinambuffgan.

5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalabangam
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akaeragikan oleh guru dalam

pembelajaran di kelas. Secara teknis rencana pejatsi minimal mencakup

komponen-komponen berikut:

a) Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan iedikpencapaian
belajar.
b) Tujuan pembelajaran.

2 bid., him. 200-201.



22

C) Materi pembelajaran.

d) Pendekatan dan metode pembelajaran.
e) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran.
f) Alat dan sumber belajar.

9) Evaluasi pembelajaran.

Langkah-langkah yang patut dilakukan guru dalamnyusun Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menurut Mansuriddughlam bukunya yang

berjudul“KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstwaldpan guru,

kepala sekolah dan pengawas sekofaadjalah sebagai berikut:

1. Ambillah satu unit pembelajaran (dalam silabus)gyakan diterapkan dalam
pembelajaran.

2. Tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar yardapat dalam unit
tersebut.

3. Tentukan indikator untuk mencapai kompetensi desaebut.

4. Tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk meacaqgikator tersebut.

5. Rumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapaandapembelajaran
tersebut.

6. Tentukan materi pembelajaran yang akan diberikan aikenakan siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah diskam.

7. Pilihlah metode pembelajaran yang dapat mendukiagrsateri dan tujuan
pembelajaran.

8. Susunlah langkah-langkah pembelajaran dalam sséy@n rumusan tujuan
pembelajaran, yang bisa dikelompokkan menjadi kagiawal, kegiatan inti
dan kegiatan penutup.

9. Jika alokasi waktu untuk mencapai satu kompetestshldari 2 (dua) jam
pelajaran, bagilah langkah-langkah pembelajaraih Idbri satu pertemuan.
Pembagian setiap jam pertemuan bisa didasarkan pat#an tujuan
pembelajaran atau sifat atau tipe atau unit perd@mu

2 Muslich Mansur,KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan KontekgRanduan
guru, kepala sekolah dan pengawas sekol@lakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 53.
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10. Tentukan teknik penilaian, bentuk dan conitiétrumentpenilaian yang akan
digunakan dalam mengukur ketercapaian kompetensardatau tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Jikatrumentpenilaian berbentuk
tugas, rumuskan tugas tersebut secara jelas daminimta rambu-rambu
penilaiannya. Jikanstrumentpenilaian berbentuk soal, cantumkan soal-soal
tersebut dan tentukan rambu-rambu penilaiannyakdaai jawabannya. Jika
penilaiannya berbentuk proses, susunlah rubrikrngma ithdikator masing-
masing*°
8. Standar Perencanaan Dan Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada hajekaterupakan
perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan ragamproyeksikan apa yang
akan dilakukan dalam pembelajaran. Dengan demik&® merupakan upaya untuk
memperkirakan tindakan yang akan dilakukan di ddtagiatam pembelajaran. RPP
perlu dikembangkan untuk mengkoordinasikan kompopembelajaran yakni:
kompetensi dasar, materi standar, indikator haddjar, dan penilaian. Kompetensi
dasar berfungsi mengembangkan potensi peserta, dibiteri standar berfungsi
memberi makna terhadap kompetensi dasar, indikatasil belajar berfungsi
menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensertpesdidik; sedangkan
penilaian berfungsi mengukur pembentukan kompetdasi menentukan tindakan
yang harus dilakukan apabila kompetensi standanb&trbentuk atau tercapai.

Sedikitnya terdapat dua fungsi RPP dalam KTSP.uHeflingsi tersebut

adalah fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan.

%0 bid., him. 54.

31 Khaeruddin, dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendédik<onsep Dan Implementasinya Di
Madrasah, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), him..145
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a. Fungsi Perencanaan

Fungsi perencanaan RPP dalam KTSP adalah bahwanegempelaksanaan
pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebin melakukan kegiatan
pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Q@ledmak itu, setiap akan
melakukan pembelajaran guru wajib memiliki persmgphaik persiapan tertulis
maupun tidak tertulis. Dosa hukumnya bagi guru yaeggajar tanpa persiapan, dan
hal tersebut hanya akan merusak mental dan morsertpe didik, serta akan
menurunkan wibawa guru secara keseluruhan.

Komponen-komponen yang harus dipahami guru dalamgembangkan
KTSP antara lain: kompetensi dasar, materi starttsil belajar, indikator hasil
belajar, penilaian, dan prosedur pembelajdfan.

b. Funsi pelaksanaan

Dalam mengembangkan KTSP, rencana pelaksanaan lagsmdne harus
disusun secara sistemik dan sistematis, utuh damyeheuh, dengan beberapa
kemungkinan penyesuaian dalam situasi pembelajarang aktual. Dengan
demikian, rencana pelaksanaan pembelajaran berfunfyg mengefektifkan proses
pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakdemDhal ini, materi standar
yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian otsepa didik harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuannya, mengandundunilggional, praktis, serta

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lingkungekolah, dan daerah. Oleh

32 bid., him. 146.
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karena itu, kegiatan pembelajaran harus terorgsinisalalui serangkaian kegiatan
tertentu, dengan strategi yang tepat dan mumfiuni.
Pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran rhamygerhatikan perhatian
dan karakteristik peserta didik terhadap matendda yang dijadikan bahan kajian.
Dalam hal ini, harus diperhatikan agar guru jandanya berperan sebagai
transformator, tetapi harus berperan sebagai motiweang dapat membangkitkan
gairah dan nafsu belajar, serta mendorong pesedi& dntuk belajar, dengan
menggunakan berbagai variasi media, dan sumbernabel@ng sesuai, serta
menunjang pembentukan standar kompetensi dan kengpetdasar. Untuk
kepentingan tersebut, terdapat beberapa prinsig yaarus diperhatikan dalam
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran dat@nyukseskan
implementasi KTSP, sebagai berikut:
1. Kompetensi yang dirumuskan dalam pelaksanaan
pembelajaran harus jelas; makin konkrit kompeterein
mudah diamati, dan makin tepat kegiatan-kegiatamgya

harus dilakukan untuk membentuk kompetensi tersebut

2. Rencana pelaksanan pembelajaran harus sederhana dan

fleksibel, serta dapat dilaksanakan dalam kegiatan

pembelajaran, dan pembentukan kompetensi pesdika di

3 bid., him. 146.
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3. Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam Rancan
pelaksanan pembelajaran harus menunjang, dan sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan diwujudkan.

4. Rencana pelaksanan pembelajaran yang dikembangkan
harus utuh dan menyeluruh, serta jelas pencapaanny

5. Harus ada koordinasi antara komponen pelaksanagmnog
di sekolah, terutama apabila pembelajaran dilaksana
secara timteéam teachinpatau dilaksanakan di luar kelas,
agar tidak mengganggu jam-jam pelajaran yang*fain.

Dalam kaitannya dengan rencana pelaksanaan pearaelajterdapat
beberapa hal penting yang perlu diperhatikertama;persiapan merupakan suatu
proses yang diarahkan pada tindakan mendatang,|ngasaintuk pembentukan
kompetensi, dan akan melibatkan orang lain, sepertgawas, dan komite sekolah,
bahkan orang tua peserta diddkedua; persiapan diarahkan pada tindakan di masa
mendatangf(iture actior), yang dihadapkan kepada berbagai masalah, tartadgn
hambatan yang tidak jelas, dan tidak pastiap3. Sementara itu, pengetahuan
tentang masa depan sangat terbatas, sehingga samggaersulit prediksi, khususnya
dalam memperkirakan kegiatan di dalam kelas, apatiaipm era globalisasi
sekarang ini, tidak menutup kemungkinan apa-apa \girencanakan sebenarnya
sudah dimiliki oleh peserta didiKetiga; rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai

bentuk kegiatan perencanaan erat hubungannya ddmggaimana sesuatu dapat

34 bid., him. 147.
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dikerjakan, oleh karena itu RPP yang baik adalatgydapat dilaksanakan secara
optimal dalam pembelajaran dan pembentukan komgiéten

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pengegarmaRPP itu menuntut
pemikiran, pengambilan keputusan, dan pertimbaggan, serta memerlukan usaha
intelektual, pengetahuan teoritik, pengalaman yditnnjang oleh sejumlah aktivitas,
seperti meramalkan, mempertimbangkan, menata, eéanvisualisasikan.

Guru profesional harus mampu mengembangkan RPP baikg logis, dan
sistematis; karena disamping untuk melaksanakarb@lamran, RPP mengemban
“profesional accountability’; sehingga guru dapat mempertanggungjawabkan apa
yang dilakukannya. RPP yang dikembangkan guru niemmakna yang cukup
mendalam bukan hanya kegiatan rutinitas untuk maimenkelengkapan
administratif, tetapi merupakan cermin dari pandangsikap dan keyakinan
profesional guru mengenai apa yang terbaik untglene didiknya. Oleh karena itu,
setiap guru harus memiliki RPP yang matang sebehatiaksanakan pembelajaran,
baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis.

Berikut ini adalah langkah-langkah pengembangan; RPP

Langkah pertama yang ditempuh guru dalam mengerkbandRPP adalah
mengidentifikasi dan mengelompokkan kompetensi yago dicapai setelah proses
pembelajaran. Kompetensi yang dikembangkan harusgamelung muatan yang
menjadi materi standar, yang dapat diidentifikasrdasarkan kebutuhan peserta

didik, kebutuhan masyarakat, ilmu pengetahuan fitkafat. Identifikasi kompetensi

3 bid., him. 148.
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perlu dilakukan dengan baik dan benar, karena &eaal dalam mengidentifikasi

kompetensi dapat mengaburkan makna dan hakekatgtegaran. Terdapat beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam mengidentifikesmpetensi, yaitu: hendaknya
mengandung unsur proses dan produk; bersifat gpdaii dinyatakan dalam bentuk
perilaku nyata; mengandung pengalaman belajar ylipeylukan untuk mencapai

kompetensi tersebut; pembentukan kompetensi sekalg membutuhkan waktu

relatif lama; harus realistis dan dapat dimakndagai kegiatan atau pengalaman
belajar tertentu, serta harus komprehensif, artingekaitan dengan visi dan misi
sekolah.

Langkah kedua, adalah mengembangkan materi stamiaieri standar
merupakan bahan pembelajaran berkenaan denganajavedhs “apa yang harus
dipelajari oleh peserta didik untuk membentuk kotaepsi?”. Materi standar
merupakan isi kurikulum yang diberikan kepada pesatidik dalam proses
pembelajaran, dan pembentukan kompetensi. Secanaumateri standar mencakup
tiga komponen utama, yaitu ilmu pengetahuan, progas nilai-nilai, yang dapat
dirinci sesuai dengan kompetensi dasar, sertadési misi sekolah. Menentukan
materi standar bukanlah pekerjaan yang mudah, &amarus dipilih sesuai dengan
kompetensi dasar, dan diurutkan sesuai dengan tiraykyip (Scopg dan urutannya
(secuengi serta perlu dirancang dan diorganisir sedemikiapa, agar mampu
membentuk kompetensi peserta didik. Sehubunganadeny, para guru sebagai

manajer kurikulum di sekolah diharapkan dapat marmdé&n mengembangkan materi
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standar sesuai dengan kebutuhan, dan perkembaargan,jserta minat, kemampuan,
dan perkembangan peserta didik.

Langkah ketiga dalam menyusun RPP adalah menentaktode. Penentuan
metode pembelajaran serta kaitannya dengan pemifitrategi pembelajaran yang
paling efisien dan efektif dalam memberikan kegigteambelajaran yang diperlukan
untuk membentuk kompetensi dasar. Dalam hal iratesji pembelajaran merupakan
kegiatan guru dalam melakukan proses pembelajaamdmbentukan kompetensi,
yang dapat memberikan kemudahan kepada peserta uhtlik mencapai tujuan.
Dalam setiap pembelajaran dan pembentukan kompetems dapat menggunakan
berbagai variasi metode, dan berbagai variasi meglituk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam hal ini guru diharap dapat rilerdan menggunakan berbagai
metode dan media pembelajaran yang dapat menumbuahkizitas dan kreativitas
peserta didik.

Langkah terakhir dalam mengembangkan rencana pelaia pembelajaran
adalah merencanakan penilaian. Sejalan dengan KB8F berbasis kompetensi
penilaian hendaknya dilakukan berdasarkan apa gdagukan oleh peserta didik
selama proses pembelajaran dan pembentukan korapet®teh karena itu,
hendaknya dilakukan penilaian berbasis kelas (PB&), dilakukan berbasis sekolah
(School Based Exam/ SBHYyler (1986) mengatakan bahwa penilaian peméela;
dimakdsudkan untuk mengetahui tercapai tidaknya bedajaran yang telah
dilaksanakan, yang mencakup semua komponen pemuaglajpaik proses maupun

hasilnya. Untuk itu, kegiatan penilaian membutuh&kat penilaian dalam mencapai



30

tujuan, dan guru perlu menentukan alat penilaisuaedengan kompetensi yang
dinilai. Dalam hal ini, pembelajaran tidak hanyaldmegsung di kelas saja, tetapi
dapat terjadi di luar kelas, bahkan di luar sekolisalnya, peserta didik melakukan
pengamatan atau observasi di lingkungan sekolah atengadakan karyawisata
untuk membentuk kompetensi dasar tertéhtu.
Cara penyusunan RPP dalam garis besarnya dapatkmetangkah-langkah
sebagai berikut:
1. Mengisi kolom identitas
2. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk gmedan yang telah
ditetapkan
3. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi deesda indikator yang
akan digunakan yang terdapat pada silabus yargdedasun
4. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan stakdaerpetensi dan
kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditenrt
5. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan matekok pembelajaran yang
terdapat dalam silabus. Materi standar merupakammmurdari materi pokok/
pembelajaran
6. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan
7. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang tetdir kegiatan awal,
inti, dan akhir

8. Menentukan sumber belajar yang digunakan

% bid., him. 150.
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Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan,tatorsoal. dan teknik
penskorar’

Format RPP KTSP sekurang-kurangnya memuat kompetasar, indikator,

tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembalajatangkah pembelajaran,

sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Beriadalah contoh format RPP

berbasis KTSP:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran e e e e e ———
Kelas/ Semester e e e e
Pertemuan Ke- e e e e e e e e e
Alokasi Waktu e e e e e
Standar Kompetensi e e e e e e

Kompetens Dasar:

Tujuan Pembelgjaran:
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, sida@at:

L angkah-L angkah Pembelajaran:
Kegiatan Awal:

Kegiatan Inti:

%7 bid., him. 151.
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P
Kegiatan Akhir:
P
b

VIIl. Penilaian:
a. Teknik
b. Bentuk
c. Instrumen

Mengetahui ...l e e e e e
Kepala Madrasah ......... Guru Mata Pelajaran ..........

E. Tinjauan Pustaka
Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan, ditemnuempat buah buku

tentang pembelajaran bahasa Arab, adapun keempat teusebut adalah, yang

pertamabuku karya Dra. Hj. Radliyah Zaenuddin, dkk; yargjudul “Metodologi &

Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, Yé&gya: Pustaka Pelajar, 2005

Secara garis besar; buku ini berisi tentang aspskbplajaran bahasa Arab,
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metodologi pembelajaran bahasa Arab, strategi pyjab@n bahasa Arab serta

permainan dan modifikasi dalam pembelajaran bahesa

Kedua, buku yang berjudul‘Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya-

Beberapa Pokok Pikiran, Yogyakarta: Pustaka Pel2(y4; yang disusun oleh Prof.

Dr. Azhar Arsyad. Dalam garis besarnya, buku ini mencakup: ekssteshasa Arab

sebagai bahasa Internasional, suatu penafgsthkodinamikterhadap metodologi
pengajaran bahasa Asing inovatdtal physical respons€lfPR) dan kemungkinan
aplikasinya di dalam pengajaran bahasa Arab dinesia, pokok-pokok pikiran
heuristikdalam metode pengajaran bahasa Arab, teknik peagdpahasa Arab, kala
dan masa di dalam bahasa Arahtropolinguistikdan aktualisasi nilai-nilai Islam,
sebab kegagalan pembelajaran bahasa Arab dandmygrnidonesia pada umumnya:
sebuah interpretasi psikodinamik,manajemen pembelajaran bahasa Arab dan
kemungkinan penerapan pola baru metode pengajaradnyindonesia, kajian
kesilapan bahasa Arab serta contoh teks pidatcshali@b oleh salah seorang santri

di sebuah pesantren.

Ketiga, buku yang berjudufMetodologi Pengajaran Bahasa Arab, Malang:

Misykat, 2005; yang disusun oleh Ahmad Fuad Effendi buku ini membahas

tentang metodologi pengajaran bahasa, beberapik tpkngajaran bahasa, serta

pembelajaran bahasa Arab dalam Kurikulum Berbasmpétensi (KBK).
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Keempat, buku yang berjudul "Metodologi Pembelajaran Bahasab,
Yogyakarta: Idea Press, 2010; yang disusun olehHDrSyamsuddin Asyrofi, MM".
Dalam garis besarnya, buku ini mencakup: pengaeagajaran bahasa, ilmu-ilmu
terkait dan komponen dalam sistem pembelajaran sbkaltaab, prinsip-prinsip
pengajaran bahasa Arab, problematika pengajarassbafrab, pendekatan, metode
dan teknik pengajaran bahasa Arab, sistem dan rnooi@él pengajaran bahasa Arab
serta proyeksi bahasa Arab di Indonesia.

Disamping itu, ditemukan juga buku-buku tentangikuwlum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), diantaranpartamabuku karya Dr. E. Mulyasa, M.Pd; berjudul

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SuatadRen Praktis, Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2006Dalam garis besarnya, buku ini mencakup: kowmtsear

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), memahdam memaknai Standar Isi
(SI), memahami dan menjabarkan Standar Kompetenalusan (SKL),

pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikahSK), cara melaksanakan
penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (R);Sara mengembangkan
silabus berbasis Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKKTSP), cara membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pembelajara penilaian berbasis
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sertaatém Lokal (Mulok) dan

pengembangan diri.
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Kedua,buku yang berjudutKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP);

Konsep dan Implementasinya di Madrasah, Yogyakdtiar Media, 2007; yang
disusun oleh Drs. H. Khaeruddin, M.A. dan Drs. Mehflunaedi, M.Ag. dkk. Buku
ini menjelaskan tentang gambaran umum madrasalBgekaasar kurikulum, Standar
Nasional Pendidikan (SNP), Kurikulum Tingkat Satiendidikan (KTSP), Format
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Badaan8tar Nasional Pendidikan
(BSNP), pengembangan diri dan Muatan Lokan (Mulgl@ngembangan silabus
berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KY,S&ngembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Kurikulumgkdt Satuan Pendidikan
(KTSP), contoh format Kurikulum Tingkat Satuan PFeilchn (KTSP) madrasah,
modal pembelajaran berbasis Kurikulum Tingkat SatuRendidikan (KTSP),
pengembangan sistem penilaian berbasis kelas delamkulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) serta komita madrasah di era Kgium Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

Ketiga, buku yang berjudul Kurikulum Tingkat Satuan Perkhdi (KTSP).
Manajemen Pelaksanaan dan Persiapan Sekolah Mesoyanmya, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007; yang disusun oleh Muhamimieal Susilo, S.Pd; M.Pd. Buku
ini berisi: manajemen pendidikan nasional, mengeakblah dalam berbagai aspek,
komponen-komponen sekolah, manajemen sekolah, utunik sekolah, mengenal

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pengandgan perangkat kurikulum,
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manajemen pelaksanaan kurikulum sekolah serta gagsigelaksanaan kurikulum
sekolah.

Selanjutnya penyusun melakukan penelusuran tephdmkberapa karya
ilmiah yang relevan dengan Kurikulum Tingkat Satéamdidikan (KTSP), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta pembelajarasa Arab, yang kemudian

ditemukan beberapa karya ilmiah dalam bentuk skrferya-karya tersebut sebagai

berikut, pertama:“Perencanaan dan Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Kedds I

MAN Yogyakarta ldilakukan oleh Mislinawati. Dalam penelitian tdyaemengkayi

tentang perencanaan dan pelaksanaan pengajararsabakrab serta proses
evaluasinya pada kelas Il di MAN Yogyakarta Il. Ada hasil dari penelitian

Mislinawati menyatakan bahwa proses perencanaam digakukan oleh guru bahasa
Arab telah mengikuti langkah-langkah suatu peremaanyang baik, akan tetapi
perencanaan yang dilakukan tidak optimal, karenma dpahasa Arab tidak selalu
melakukan perencanaan dalam setiap akan menga@mDnenyusun perencanaan,
guru bahasa Arab tidak memakai model satuan pafgjdetapi menyusun sendiri
format perencanaan pengajaran. Sedangkan teknikasvayang digunakan guru

adalah teknik tes dengan menggunakan bentuk tesigebaik tes subyektif atau tes

obyekiif, tes lisan dan tes perbuafin.

3 Mislinawati (2003),Perencanaan dan Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Kelbs |l
MAN Yogyakarta Il, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Unsitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: Yogyakarta.
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Selanjutnya, sebuah karya ilmiah yang disusun DleWwi Isttanatussdiyah

dengan judul’Kompetensi Guru Bahasa Arab Dalam Perencanaan Haraadi

MTsN Model Kebumenr'’ISkripsi ini mengkaji tentang kemampuan guru balhasa

di MTsN model kebumen | dalam membuat perencanaaggjaran. Menurut Dewi
Ist’anatussdiyah di dalam penelitiannya; menyimpulkan bahwangetensi guru
bahasa Arab dalam perencanaan pengajaran tentaygspean Satuan Pelajaran
(SATPEL) sebagai suatu keahlian dalam persiapamgaj@nyang akan dilakukan
sudah bisa dikatakan cukup baik dalam menguasapé&tensi penyusunan Satuan

Pelajaran (SATPELY®

Kemudian penulis juga menemukan hasil penelitiapahgan tentang

pelaksanaan pembelajaran dengan jutRélaksanaan Pembelajaran Pendidikan

Agama lIslam (PAIl) Berdasarkan Kurikulum Berbasismpetensi (KBK) di SMA
Negeri | Kalasaft disusun oleh Raja Amin Hasibuan. Skripsi ini majgtentang
pemahaman guru Pendidikan Agama Islam (PAl) teqmaldarikulum Berbasis

Kompetensi (KBK) serta pelaksanaan pembelajaragalsarkan Kurikulum Berbasis

Kompetensi (KBK) di SMA Negeri | Kalasan; adapursihaari penelitian tersebut

% Dewi Istfanatussaiyah (2003),Kompetensi Guru Bahasa Arab Dalam Perencanaan

Pengajaran di MTsN Model Kebumen |, Skripsi, FaaTarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga: Yogyakarta.
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adalah bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI)MAS\egeri | Kalasan sudah
memahami tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBKi disebabkan karena
kesungguhan pihak madrasah memberi pemahaman kgpada guru tentang
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK); serta dalamlagsanaan pembelajaran
bahasa Arab berbasis kompetensi di SMA Negeri agat ini guru membaginya ke
dalam tiga tahapan, yaitu: tahap persiapan, talkapgpaian kompetensi dan tahap
evaluasi®’

Sejauh penelusuran penulis dan melihat pada pasélitian terdahulu yang
tersebut diatas, belum ada studi yang serupa dgregeeiitian ini, yaitu Perencanaan
dan pelaksanaan Pembelajaran bahasa Arab KelasBéhidlasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Di MTsN Wonos8eljuah Studi Kritis).

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatdata yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan damkiilan suatu pengetahuan
tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakdnkumemahami, memudahkan
dan mengantisipasi masaféh.

1. Jenis Pendlitian
Menurut jenisnya, penelitian ini merupakan jenisgigian lapanganfigld

research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakuldi lapangan.

40 Raja Amin Hasibuan (2005Relaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam)(PA
Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)S#A Negeri | KalasanSkripsi, Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagagyakarta.

“! SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2007), him. 6.
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Lapangan dalam hal ini adalah MTsN Wonosari. Adagifet penelitian ini adalah
kualitatif, artinya penelitian yang bermaksud untakmahami fenomena apa yang
diamati subjek peneliti dengan suatu konteks khyang alamiah dan memanfaatkan
berbagai metode ilmiaff.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitietih menekankan analisis
pada proses penyimpulan induktif dan analisis tapalinamika hubungan antara
fenomena yang diamati dengan menggunakan logikahlnial ini bukan berarti
sama sekali tidak menggunakan dukungan data kagftitanya saja data kuantitatif
digunakan sebagai pendukung bilamana diperlulkampdnekanannya tidak pada
penyajian hipotesis, melainkan pada upaya menjp&ghnyaan penelitian melalui
cara-cara berfikir formal dan argumentafif.
3. Subyek Penelitian

Untuk memahami permasalahan yang akan ditelitinggiai lebih mendalam
dan mendetail, maka subyek penelitian sudah dkentusebelumnya. Subyek
penelitian merupakan sumber tempat mendapatkarrakeg@n dalam penelitian.
Meminjam pendapat Suharsimi Arikunto, yang dimaksullyek penelitian adalah

sumber tempat dimana kita mendapatkan keterangardata penelitidfi

42 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 6.

43 Syaifuddin Azway Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 5.

4 Suharsimi ArikuntpProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 107.
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Adapun yang menjadi subyek penelitian dalam peaelihi adalah:

a) Kepala MTsN Wonosari.
b) Wa. Ka. Ur. kurikulum.
c) Guru mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII dsMWonosari.
d) Bagian Tata Usaha (TU) MTsN Wonosari.
e) Sebagian siswa/ siswi kelas VIII MTsN Wonosari.
4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang vedba reliable, maka diperlukan
metode-metode pengumpulan data. Adapun metode-m@@ugumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Metode Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan ndeigjamatis atas
fenomena-fenomena yang ditefiti.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode easi untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan yaitu tgntéegiatan Belajar Mengajar
(KBM) bahasa Arab di kelas VIII MTsN Wonosari, miutkari kegiatan awal sampai
kegiatan akhir proses pembelajaran bahasa Arab guerggetahui sejauh mana
relevansi antara konsep‘yang berupa silabus dacdrRanPelaksanaan Pembelajaran

(RPP)* dengan realitas objektif yang terjadi didagan.

> Sutrisno HadiMetodologi Research (jilid 11(Yogyakarta: Andi, 2002), him. 151.
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b) Wawancara atau Interview

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk kdwmsinverbal, semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh inforifasi.

Jenis wawancara yang digunakan penulis dalam iganelini adalah
wawancara yang bebas terpimpin, dimana intervigelah membawa perencanaan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk nnepgikan datanya.

Akurasi dari sebuah penelitian sangat ditentukamn kiialitas nara sumber.
Oleh karena itu, dalam wawancara ini peneliti mgntieberapa informan. Pemilihan
informan ini dipilih berdasarkan pertimbangan pstedan tugas masing-masing
informan di MTsN Wonosari, yang meliputi kepala meséhh dan Wa. Ka. Ur.
Kurikulum terkait dengan penyusunan Kurikulum Tiagatuan Pendidikan (KTSP)
dan berbagai ramifikasinya; Guru mata pelajaranasahArab kelas VIII terkait
dengan Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi p@rdelbahasa Arab; Bagian
Tata Usaha (TU) MTsN Wonosari serta sebagian sisiati kelas VIII yang
diharapkan dapat memberikan data dan informasi yJaglgm ter-cover dalam
dokumentasi sebelum analisis data dilaksanakan.

c) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sumatalu, dokumen

biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-kamyaumental dari seseorafg.

¢ 1bid., him. 113.

47 SugiyonoMetodologi..., him. 329.
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Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mepipbr data yang bersifat
dokumentatif, seperti draft Kurikulum Tingkat SatuRendidikan (KTSP) MTsN
Wonosari, Standar Kompetensi Dan Kompetensi Da&¢KD), Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata geldjanasa Arab kelas Vi
yang kesemuanya merupakan sumber pertama bagi aenguna mengumpulkan
data awal dalam proses penelitian.

5. Metode Analisis Data

Menurut Lexy Moloeng (1999) analisis data adalabsps pengorganisasian
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori darasairaian dasar sehingga dapat
dirumuskan tema dan hipotesis kerja seperti yasarainkan oleh dafi.

Dengan kata lain, analisis data merupakan kegigtauny berkaitan dengan
pengorganisasian, pengklasifikasian, mencari pola-pubungan, menemukan apa
yang dianggap penting dan apa yang telah dipelagia pengambilan keputusan
yang akan disampaikan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakokbaik bersamaan dengan
pengumpulan data maupun sesudahnya yakni menguampulkta harus diikuti
dengan mengedit, mengklasifikasi, mereduksi danyajian datd”® Berdasarkan
definisi di atas, maka langkah-langkah analisisaddd@lam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

8 Lexy Moloeng,Metode Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosda Karya, 1999), him.
178.

49 Noeng MuhajirMetode Penelitian Kualitati{Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him. 30.
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a. Menelaah data yang berhasil dikumpulkan dari hdskumentasi,
observasi dan wawancara,

b. Mengadakan reduksi data dengan cara mengambil ydaig dapat
diolah lebih lanjut,

c. Menyusun data dalam satuan-satuan yang relevan,

d. Melakukan kategorisasi sambil melakukan pengkodeading),

e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data melalui vabsdidak
langsung dalam bentuk pengamatan atas beberap&udeladan
kejadian yang kemudian dari hasil tersebut dianbleihang merah
yang menghubungkan antara hasil dokumentasi, dserdan
wawancara yang merupakan data primer.

f. Menafsirkan data dan mengambil kesimpulan secataktif dengan
cara berpikir berdasarkan fakta-fakta khusus, keéamudiiarahkan
kepada penarikan kesimpulan yang bersifat urtfum.

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi. Menurutxy.el Moleong, triangulasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yamgumnf@atkan sesuatu yang lain
di luar data untuk keperluan pengecekan atau selpmyabanding, yang biasa

dilakukan dengan cara:

0 H. M. Arifin, llmu Perbandingan PendidikafJakarta: Golden Terayon Press, 2003), him.
45,



44

i. Check Recheck, dalam hal ini dilakukan dengan pengan
kembali terhadap informasi yang diperoleh melalerbagai
metode.

ii. Cross Checking, dalam hal ini dilakukan checkingaen
metode pengumpulan data-data yang diperoleh, nysalata
wawancara dipadukan dengan observasi dan sebaftknya

Teknik triangulasi yang penulis gunakan dalam [we ini adalah
membandingkan data hasil pengamatan dengan dath Wwasvancara dan
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu ndekuyang berkaitan.
Keuntungan menggunakan triangulasi adalah dapatperimggi validitas, memberi
kedalaman hasil penelitian dan sebagai pelengkapilapdata dari sumber pertama
masih ada keraguan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skrigibagi ke dalam tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagi&hir. Bagian awal terdiri dari
Halaman Judul, Halaman Pernyataan Keaslian, Halakwa Dinas Pembimbing,
Halaman Nota Dinas Konsultan, Halaman Pengesahalantdan Motto, Halaman
Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar égtaDTabel, dan Daftar Gambar.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai #agian pendahuluan sampai

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bbhbgsai satu-kesatuan. Pada

*1 Lexy J MoleongMetode..., him. 34.

52 bid., him. 179.
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skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitianadalempat bab. Pada tiap bab
terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok baltasabab yang bersangkutan,
Bab | skripsi ini berisi gambaran umum penulisamipsk yang meliputi Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Keguienelitian, Landasan
Teori, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian seste8iatika Pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang Madrasah TsgahwWwWegeri (MTsN)
Wonosari. Pembahasan pada bagian ini difokuskaa phatbhk Geografis, Sejarah
Singkat, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, GuandKaryawan, Siswa, serta Sarana
dan Prasarana.

Bab Il merupakan analisis terhadap bentuk Pengegarabahasa Arab kelas
VIII berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKKTSP) di MTsN Wonosari
yang terdiri dari Tujuan Instruksional PendidikanT$l Wonosari, Kompetensi
Lulusan MTsN Wonosari, Standar Kompetensi dan Kdens Dasar Mata
Pelajaran bahasa Arab kelas VIII, Struktur ProgRembelajaran bahasa Arab Kelas
VI, Proses Perencanaan dan Pelaksanaan Pemhbaldjahasa Arab Kelas VIII,
serta Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat ddiamyusun Perencanaan dan
Pelaksanaan Pembelajaran bahasa Arab di MTsN Wianosa

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftangtaka, lampiran-lampiran dan

curicculum vitae.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis meneliti, menganalisa dan mengadpkanbahasan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa bentuk kesiapan kepala madrasah, guru daa 843sN Wonosari dalam
mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Peahkdid (KTSP) adalah
dilakukan dengan beberapa proses berikut:

a. Mensosialisasikan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikKTSP) kepada
seluruh masyarakat madrasah,

b. Merumuskan tujuan dan sasaran madrasah,

c. Menentukan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sapesdidikan,

d. Menetapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi D&€@KD) mata
pelajaran bahasa Arab. serta

e. Menyusun program pembelajaran bahasa Arab yangitdeadi program
tahunan, program semester dan kalender pendidikan.

2. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, progesencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab kelas Vlitdabarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah dengan gara mata pelajaran
bahasa Arab kelas VIl telah menyusun buku perangkanbelajaran bahasa
Arab kelas VIII yang di dalamnya berisi:

a. Judul,
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Kalender Pendidikan,

Jadwal Pelajaran,

. Daftar Buku Pegangan,

Program Tahunan,
Program Semester,

Silabus,

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam prgeencanaan dan

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab kelas Vlidabarkan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah:

» Faktor pendukung:

a. Secara umum telah tersosialisasinya Kurikulum TatgkSatuan

Pendidikan (KTSP) di MTsN Wonosari

Telah terlaksananya kegiatan pengembangan silabusk umateri
pelajaran agama, termasuk di dalamnya adalah matexik mata
pelajaran bahasa Arab dengan menghadirkan narasdaréiar

Adanya kemampuan (SDM) yang dimiliki guru cukup mngang

. Banyak mata pelajaran lain yang mendukung, sepeldjaran baca tulis

Al-Quran dan Al-Quran Hadits
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e. Adanya rujukan yang dapat dijadikan sebagai refergyuru dalam
menyusun perencanaan pembelajaran.
f. Secara umum tersedianya buku-buku paket yang suodaiggunakan
silabus sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan idéwoh (KTSP).
g. Adanya Penilaian Angka Kredit (PAK), serta
h. Jika kurikulum hanya Mengalokasikan 2 Jam per minggaka madrasah
memberikan waktu 3 jam pelajaran per minggunya
» Faktor penghambat:
a. Input siswa dan latar belakangnya yang minim pesaama baca tulis Al-
Qiran,
b. Minimnya guru bahasa Arab (hanya 2 orang guru lzAaab); sehingga
kurang memberikan variasi dalam pembelajaran bahasa
c. Sarana dan prasarana pembelajaran yang belum memadai
d. Kurang konsistennya dalam Penilaian Angka KrediK},
e. Kemauan guru terkadang menurun serta
f. Guru masih merasa akan ketidak sesuainya mategi giajarkan dengan
pemberian jatah alokasi waktu
B. Saran-saran
Setelah penulis mengadakan pembahasan, penulisajukag beberapa saran
yang sekiranya dapat dijadikan pertimbangan damdefaat bagi pihak-pihak yang
menekuni serta memperhatikan dunia pendidikan aeratyang berkaitan dengan

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran bah&sa Ara
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1. Bagi Madrasah, pelaksanaan Kurikulum Tingkat Sateendidikan (KTSP)
memerlukan fasilitas, sarana dan prasarana yangpcuktuk mendukung
guru dalam melakukan perencanaan dan pelaksanaabelagaran, seperti
penambahan buku referensi untuk guru tentang KlumkuTingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Penambahan buku pelajaran yadghsber-KTSP serta
alat/ media pembelajaran yang cukup.

2. Bagi guru mata pelajaran bahasa Arab, membuat gemaan pembelajaran
adalah suatu hal yang sangat penting, untuk ituddlerya guru dapat
menjaga konsistensi, menambah referensi tentanggl{um Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), pemantauan hasil perencanaaita geelaksanaan
pembelajaran, tindak lanjut dan adanya perbaikabaiean dengan harapan
untuk menciptakan dan merancang pembelajaran yangubu, berkualitas
dan menyenangkan. Mata pelajaran bahasa Arab tingikat MTs, bentuk
dan cakupan materinya sangat berfariatif, untukhgmdaknya guru dalam
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran mempangkan kesesuaian
antara materi, metode dan ketepatan penyampaian)edgh mudah diterima
siswa, mengena dan juga menyenangkan.

3. Bagi para siswa khususnya kelas VIII, perbanyalogmiaharaan kosakata
dan kuasai kaidah-kaidah bahasa Arab, dan hendddergai untuk mencoba
mempraktekkan segala apa yang telah dipelajarattalut berbuat kesalahan
dalam berbahasa sehingga akan muncul suatu kehedargada tidak sama

sekali.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penulis haturkan ke hadirat Allah SWT yang telahmieri
rahmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis ggfairdapat menyelesaikan skripsi
ini. Berkat rahmat dan hidayah-Nya pula penulisadlapencurahkan segala daya dan
upaya untuk dapat menulis sebuah skripsi yang sdesngan kemampuan penulis.

Namun penulis sadari sepenuhnya, bahwa skripsjaui dari sempurna
dikarenakan masih terdapat kekurangan baik dalammulisan maupun
penyusunannya. Semua itu merupakan keterbatasgetpbonan yang penulis miliki.

Dengan demikian tentu saja penulis mengharapkdik ktan saran yang
konstruktif untuk kesempurnaan skripsi ini dan jugaenambah wawasan
pengetahuan penulis.

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kagpakla semua pihak
yang ikut membantu terselesaikannya skripsi ink baoril maupun materiil. Dan
semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khusaissgrta bagi berbagai pihak yang
senantiasa berusaha untuk mengembangkan dan memajukia pendidikarAmin
ya rabbal alamin.

Yogyakarta, 13 Desember 2010
Penulis

YUSRILLAH
NIM. 05420014
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CATATAN HASIL OBSERVASI 1

Nara sumber : Kelas VIII A Waktu : Jum’at, 14 M2010
Tema : Penguatanufradat Tempat : Ruang kelas VIII A
Deskripsi:

Tepat jam 07.00 bel berbunyi, siswa-siswi kelagl YA segera masuk ke
ruang kelasnya yang terletak di samping ruang ptagaan, seperti biasa setiap hari
jum’at sebelum pelajaran dimulai didahului dengaenrthaca Sura¥aasiin secara
bersama-sama yang dipandu oleh dua orang petugasyelalui pengeras suara dari
ruang guru, kurang lebih kegiatan ini berlangsuglgrea 20 menit. Tepat jam 07.20
guru bahasa Arab masuk ke ruang kelas sambil mapgan salam pembuka serta
langsung pemperkenalkan tentang diri peneliti keappdra siswa secara singkat
khususnya tentang maksud dan tujuan peneliti lakagirberada di ruang kelas VIII A.

Pagi beranjak siang, tibalah waktunya pembelajbedrasa Arab di kelas VI
A dimulai. Guru bahasa Arab (lbu Siti I'anatush Hrh, S.S.) mengawali
pembelajaran dengan membagikan kepada setiap alakbsmr kertas yang di
dalamnya sudah terdapat tulisemufradatnya selanjutnya tugas dari setiap anak
adalah menuliskan kembaliwhite board mufradayang terdapat di dalam kertasnya
masing-masing serta mengartikannya,; setelah selgghskan, maka sebelum duduk
kertas tersebut dikembalikan lagi ke meja guru.el@bt semua siswa selesai
menuliskanmufradat-mufradattersebut, lantas guru menyuruh setiap siswa yang
dimulai dari meja terdepan untuk membacakan seetagartikan apa yang ditulisnya
di white board sedangkan siswa yang belum dapat giliran untuknibaea disuruh
untuk menyimak temannya, setelah itu guru membamagtau pun menyalahkan
baik arti maupun cara penulisannya. Kondisi terséeulangsung kurang lebih 30
menit, setelah itu guru bahasa Arab membimbing asis@wi untuk membaca
sekaligus menterjemahkanufradat-mufradattersebut ke dalam bahasa Indonesia
setelah sebelumnya telah dikoreksi baik cara pssnutiya maupun artinya.

Pembelajaran bahasa Arab dilanjutkan dengan guahada Arab
memerintahkan kepada setiap siswa untuk menulikkambali mufradat-mufradat
yang telah diperbaiki oleh guru di buku tulis mereknasing. Kemudian guru
mengabsen siswa lagi sesuai abjad untuk menyebktmbali sebanyak-banyaknya
setiap mufradat yang ditulis beserta artinya. 8agtiga guru bahasa Arab langsung
mengoreksi setiap kesalahan siswa baik pengucapampun artinya. Kondisi
tersebut terjadi selama 20 menit.



Selanjutnya waktu yang tersisa 10 menit digunakeh guru bahasa Arab

untuk menutup kegiatan akhir pembelajaran dengamevieev materi pembelajaran
mulai dari cara penulisan sampai dengan artinygéel&@we itu guru mengucapkan
salam penutup.

Interpretas:

Dari deskripsi proses pembelajaran bahasa Arabtadi, alapat diberikan

beberapa catatan, diantaranya sebagai berikut:

1.
2.
3.

Guru bahasa Arab melakukan pembukaan dan penutigpgan baik,

Media yang digunakan guru masih sangat sederhana,

Metode cenderung kepada gramatikal-terjemah, leh#gnekankan pada
kemampuan membaca dan menulis,

Kedisiplinan guru cukup baik, gaya mengajar cukopunikatif, apresiasi
sebagian siswa cukup baik, suasana kelas cukupukibrathn representati.
Pertemuan pagi ini merupakan penguatan (reinforo®naari pertemuan
sebelumnya.

Yogyakarta, 14 Mei 2010

Mengetahui

Guru bahasa Arab Peneliti

Siti l,anatush Sholihah, S.S. Yusrillah

NIP. 150424926 NIM. 05420014



CATATAN HASIL OBSERVASI 2

Nara sumber : Kelas VIl B Waktu : Sabtu, 15 NMeiL0
Tema : Penggunaan Hurdt) ,o,0)) Tempat : Ruang kelas VIII B
Deskripsi:

Seperti biasa tepat jam 07.00 bel berbunyi menardakswa-siswi tidak
terkecuali kelas VIII B sudah harus masuk ke kegtasmasing-masing untuk
menerima pelajaran hari ini. Setelah itu secara&nspak para siswa membaca
Asma’ul husnaseperti hari-hari biasanya kecuali hari jumat yahganti dengan
bacaaryaasiin Tepat jam 07.20 guru bahasa Arab tiba di ruahaskélll B, Setelah
itu guru mengucapkan salam pembuka yang langsyagab dengan seksama oleh
para siswa dan dilanjutkan dengan membacakan abserta memperkenalkan
maksud dan tujuan peneliti berada di ruang keldsB/ini. Hal ini memakan waktu
10 menit.

Sebelum pelajaran inti dimulai, guru meminta passwa untuk
memperhatikan ke aralhite boarddengan menyebut nama para siswa yang rame
sendiri, pagi itu guru bahasa Arab kelas VIII Bdanng menjelaskan tentang fungsi
dari huruf ¢! dand serta perubahan tanda baca yang disebabkan olehtbrsebut
serta diperkuat dengan menuliskan beberapa cordotinglalam kalimat. Setelah
guru selesai memberikan penjelasan serta contodajan kalimat, lantas guru
meminta kepada seluruh siswa untuk menulis apa gdagliwhite boardke dalam
buku mereka masing-masing. Sambil menunggu siswayehesaikan tulisannya,
guru menyempatkan diri untuk menanyakan ketidakraadsebagian siswa beserta
alasannya. Setelah seluruh siswa menyelesaikasanualya, lantas guru meminta
tolong kepada seorang siswi yang kebetulan pikda geari ini untuk menghapus
white boardsekaligus menuliskan tugas (PR). Kondisi terselbwatas berlangsung
kurang lebih 30nenit.

Kegiatan akhir digunakan guru untuk memberikarekgstan kepada para
siswa untuk bertanya, dan hal ini digunakan olefa ggswa untuk bertanya tentang
mufradat baru yang berkaitan dengan PR tersebuihate sekali seluruh siswa
dengan antusiasnya menanyakan setiap mufradattigiakgmereka ketahui, setelah
itu guru mengingatkan bahwa PR ini wajib dikumpulkzgada minggu depan yang
akan datang. Sebelum mengakhiri pembelajaran,gengulangi lagi pelajaran yang
telah disampaikan di muka tadi dan tepat jam 0&&D pun berbunya sebagai
pertanda berakhirnya pembelajaran bahasa Arabiriayang disusul dengan guru
mengucapkahamdalah darsalam penutup dari guru.



Interpretas:
Dari deskripsi proses pembelajaran bahasa Arabtadi, alapat diberikan
beberapa catatan, diantaranya sebagai berikut:
1. Guru memiliki kemampuan komunikasi yang baik, iampa menghafal
seluruh nama siswa, namun pengelolaan kelas madingtingkatkan.
2. Media, strategi dan metode yang digunakan dalaniakayBelajar Mengajar
(KBM) masih konvensional seperti di kelas VIII Absdumnya.
3. Tentang kondisi dan ketenangan di kelas VIl Btidak setenang dengan
kondisi kelas VIII A sehari sebelumnya.
4. Guru bahasa Arab melakukan pembukaan dan penudigoaan baik,

Yogyakarta, 15 Mei 2010

Mengetahui

Guru bahasa Arab Peneliti

Siti l,anatush Swholihah, S.S. Yusrillah
NIP. 150424926 NIM. 05420014




CATATAN HASIL OBSERVASI 3

Nara sumber : Kelas VIII A Waktu : Jum’at, 21iN€10
Tema a2l 3 S Tempat : Ruang kelas VIII A
Deskripsi:

Waktu menunjukkan pukul @0, guru bahasa Arab kelas VIII A telah berada
di kelas dan siap untuk menyampaikann materi pelajkepada siswa setelah
sebelumnya para siswa menyelesaikan bacgaasiin Tak lama kemudian
pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII A dimulap&ti biasa guru mengucapkan
salam sebagai pembuka pelajaran dan para siswaawamjsalam guru tersebut
dengan khidmat.

Materi pokok pada pertemuan ini merupakan pertamyeng kedua yang
merupakan pertemuan lanjutan dari bab kesembilbells®nya, materi utama dari
pertemuan ini adalah gira’ah tentang bab kesembbBaku yang menjadi sumber
belajar adalah buku pelajaran bahasa Arab MudahR#ahu kelas VIl terbitan
Pustaka Insan Madani Yogyakarta disamping bukuhFaerbahasa Arab Kelas VIl
terbitan PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Solo.

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan pertangaau seputar kosakata
yang terdapat dalam hiwar pada pertemuan sebelunttgmudian dilanjutkan
dengan pembacaan dalam gira’ah oleh siswa dengaringan guru. Pembacaan ini
dilakukan dengan berulang-ulang, kemudian dilaajutdengan menerjemahkan teks
gira’ah ke dalam bahasa Indonesia oleh guru, damasdiminta untuk menuliskan
arti semua teks tersebut dalam buku tulisnya masiaging, setelah itu guru
menjelaskan maksud dari teks gira’ah tersebut.

Kegiatan akhir dari pertemuan ini adalah siswa javeab pertanyaan guru
seputar materi yang telah dipelajari tadi disamgogy mereview lagi materi sejak
awal pembelajaran juga memberikan kesempatan kepada untuk bertanya lagi
tentang materi yang belum dipahaminya. Pembelajgafiasa Arab pagi itu diakhiri
dengan pemberian tugas guru bahasa Arab kelask¥pada siswa terkait materi
yang telah dipelajari tadi.

Interpretas:
Dari deskripsi proses pembelajaran bahasa Arabtadi, alapat diberikan
beberapa catatan, diantaranya sebagai berikut:
1. Kedisiplinan guru bahasa Arab cukup baik, guru métan kegiatan
pembelajaran dengan alokasi waktu yang seimbang,



Media yang digunakan guru masih konvensional,
Strategi pembelajaran yang digunakan sudah cuki4gp ba
Target/ indikator pembelajaran antar pertemuan gy&ias,
Guru selalu melakukan pengulangan materi.

a ko

Yogyakarta, 21 Mei 2010

Mengetahui

Guru bahasa Arab Peneliti

Siti l,anatush Swholihah, S.S. Yusrillah
NIP. 150424926 NIM. 05420014




CATATAN HASIL OBSERVASI 4

Nara sumber : Kelas VIl B Waktu : Sabtu 22 MeiL2
Tema : Tempat : Ruang kelas VIII B
Deskripsi:

Ruang kelas VIII B MTsN Wonosari sudah ramai oledwa siswi, hari ini
mereka akan menerima materi pelajaran bahasa ASstelah para siswa
menyelesaikan bacaaxsmaul husnaguru bahasa Arab pun lantas masuk ke ruang
kelas sambil mengucapkan salam yang langsung dij@eeara serempak oleh para
siswa. Tak lama kemudian pembelajaran bahasa Analdlipulai.

Pagi itu guru bahasa Arab kelas VIII B langsungmma kepada para siswa
untuk menyerahkan tugas mereka masing-masing yelay tiberikan seminggu
sebelumnya. Sebagian besar siswa langsung mentkanpugas tersebut di meja
guru, walau ada juga sebagian siswa yang belum en@kgn.

Pertemuan ini merupakan pertemuan lanjutan pershahanateri minggu
sebelumnya. Kegiatan awal pembelajaran bahasa Aratelas VIII B dimulai
dengan beberapa pertanyaan guru terhadap siswaenankosakata yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya, setelahutu gielakukan sharing/ tanya
jawab tentang kosakata tersebut terkait dengarkktsgang sulit dihafal oleh siswa.

Dalam pertemuan ini guru mengulangi materi yarghtelisampaikan pada
pembelajaran sebelumbnya. Dimana kegiatan awal @ajaban dimulai dengan
membimbing siswa untuk melafalkan mufradat dariikopateri yang telah
disampaikan, kemudian membimbing siswa untuk meagksn hiwar/ teks yang
juga telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan akhir pun tidak jauh berbeda dengan kagipembelajaran di kelas
VIII A pada pertemuan seminggu sebelumnya yang naéied materi awal dari bab
kesembilan. Dimana siswa diminta guru untuk menipywartanyaan guru bahasa
Arab terkait dengan kosakata dalam hiwar/ teksdeeronstrasian hiwar/ teks oleh
sebagian siswa di depan kelas, namun ada penambahgan penggunaan kosakata
ataumufradatbaru yang telah ditanyakan siswa atau telah di@eroleh guru pada
pertemuan minggu sebelumnya. Dan terakhir guru damhArab melakukan
penugasan dengan membimbing siswa untuk melafdtkaakata beserta artinya
dalam bahasa Indonesia, melafalkan hiwar besdrteyardan pembelajaran diakhiri
dengan salam penutup guru lima menit sebelum jdajgoan berakhir.



Interpretas:
Dari deskripsi proses pembelajaran bahasa Arabtadi, alapat diberikan
beberapa catatan, diantaranya sebagai berikut:
1. Suasana kelas tidak jauh berbeda dengan kelas A/Ijada pertemuan
seminggu sebelumnya, namun partisipasi siswa s$ddikih baik dari kelas
VIII A sebelumnya.
2. Guru memiliki kemampuan komunikasi yang baik, iampa menghafal
seluruh nama siswa, namun pengelolaan kelas madihgtingkatkan.
3. Media, strategi dan metode yang digunakan dalamakayBelajar Mengajar
(KBM) masih konvensional seperti di kerlas VIII Atselumnya.
4. Pertemuan lanjutan dari pembahasan bab kesembianmerupakan
penguatan (reinforcement) dari pertemuan sebelumnya

Yogyakarta, 22 Mei 2010

Mengetahui

Guru bahasa Arab Peneliti

Siti l,anatush Swholihah, S.S. Yusrillah
NIP. 150424926 NIM. 05420014




Sumber data

Catatan Hasil Wawancara 1
: Bapak Drs. Sipat Kawedar
(Kepala Sekolah MTsN Wonosatri)

Peneliti > Yusrillah

Hari, tanggal : Senin 17 Mei 2010

Waktu :10.00-10.35

Tempat : Ruang Guru MTsN Wonosari

Tanya : Apa yang menjadi alasan utama dalam pemilihan KT SP sebagai
pedoman penyelenggaraan pembelajaran di M TsN Wonosari?

Jawab : Sebab sudah merupakan Instruksi Pemerimizitg secara otomatis
lembaga pendidikan (MTsN Wonosari) harus menggumékakulum
baru tersebut jika tidak ingin ketinggalan, seb&hui itu selalu
berkembang.

Tanya : Apayang menjadi prinsip serta acuan dalam penyusunan KTSP
di MTsN Wonosari?

Jawab : Masih mengunakan model KTSP yang telahatibleh Departemen
Agama yang tentunya disesuaikan dengan kemampuairabéd,
Guru dan siswa.

Tanya : Apa problematika utama dalam KTSP di MTsN Wonosari?

Jawab . Kesulitan dalam hal penentuan SKKD, raraargjlabus dan RPP;
yang akhirnya Madrasah menjadikan Draft KTSP yaatght disusun
oleh Departemen Agama sebagai acuan dalam penyuSilabus dan
RPP; Termasuk kendalanya adalah masih terbatasag@nes dan
Prasarana yang ada di MTsN Wonosatri ini.

Yogyakarta, 17 Mei 2010
Peneliti Kepala Madrasah
Yusrillah Drs. Sipat Kawedar

NIM. 05420014 19630712 199303 1 002



Catatan Hasill Wawancara 2

Sumber data : Bapak Ahmad Afifuddin, S. Pd.
(Wa. Ka. Ur. Kurikulum MTsN Wonosari)
Peneliti > Yusrillah
Hari, tanggal : Selasa, 18 Mei 2010
Waktu : 08.25-09.40
Tempat : Ruang Guru MTsN Wonosari
Tanya : Apa yang menjadi alasan utama dalam pemilihan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai pedoman
penyelenggar aan pembelajaran di MTsN Wonosari?

Jawab : Permendiknas nomor 22 tentang StandaSlsi fomor 23 tentang
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan nomor 24 tenta

pelaksanaannya.

Tanya . Apa yang menjadi prinsip serta acuan dalam penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di MTsN
Wonosari?
Jawab : Sembilan (9) standar Kurikulum Tingkat 8atBendidikan (KTSP).
Tanya : Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran Secara Keseluruhan di
MTsN Wonosari?
Jawab : 1. Adajam kosong.
2. Penggunaan media kurang.
3. Metode mengajar kurang bervariasi.
4. Semangat belajar siswa rendah, kurenarik belajar.
5. Pengelolaan kelas belum maksimal.

6. Sarana dan prasarana kurang.
Tanya : Bagaimana Persiapan Sekolah dalam Menerapkan KT SP?
Jawab : Melalui work shop Kurikulum Tingkat SatiRendidikan (KTSP).



Tanya . Apa problematika utama dalam KTSP di MTsN Wonosari?

Jawab : Sarana dan prasarana serta pemahaman eguangt Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang belum seragaimasuk di
dalamnya adalah pada awal-awal penyusunan SilabnsR&ncana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Tanya : Sgauh mana Proses Sosialisasi KTSP di MTsN Wonosari?, dan
apakah Madrasah Mengadakan Pelatihan untuk guru-guru yang
ada di MTsN Wonosari?

Jawab : 1. Guru, mengikuti Diklat di Diknadavdiklat Depag,Pusdiklat

RI, seminar serta dalam forum Musyawarah Guru Mata
Pelajaran MGMP).

2. Siswa, sosialisasinya sebanyak 5 kali yang diséitan oleh
pembina upacara pada saat upacara berlangsundpksipwa.

3. Komite sekolah, berhubungan dengan kamgoendapat serta
saran dari masyarakat/ ortu/ wali siswa.

4. wali murid siswa, mereka diundang ke #&#kodalam
mendapatkan penjelasannya.

Tanya : Dalam Menerapkan KTSP Menuntut Keprofesionalan Guru
dari segi kualitas, terkait dengan latar belakang guru, apakah
sudah memenuhi standat?

Jawab : 1. Guru S1semua

2. Ada empat (4) guru yang belum sesuai detgiar belakang
pendidikannya dari 43 guru yang ada (dua guru TH€i
jurusan Boga, guru bahasa Jawa dari agama darnR@rdari
hukum) dengan alasan tidak ada gurunya, semektdea
akan mengangkat tidak mampu memberi Honorariumnya.

3. Ada 4 guru yang belum PNS

4. Sebagian besar guru telah disertifikasi baghoUIN Su-Ka
maupun UNY.



Tanya : KTSP juga menuntut adanya fasilitas yang mendukung terhadap

proses belajar mengajar. Apakah sarana dan prasarana sudah

mencukupi?
Jawab : Belum, belum memiliki laboratorium bahasa
Tanya : Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan Penghambat guru
dalam melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran?
Jawab : 1. Pendukung: Kemauan guru dandaniAngka Kredit
(PAK).

2. Penghambat: Kurangnyadaesm dan tidak adanya
konsistensi dalam Penilaian Angka Kredit (PAK).

Yogyakarta, 18 Mei 2010

Peneliti Wa. Ka. Ur. Kurikulum

Yusrillah Ahmad Afifuddin, S. Pd.
NIM. 05420014 19680116 200012 1 001




Sumber data

Catatan Hasil Wawancara 3
- Ibu Siti I'anatush Sholihah, S. S.
(Guru bahasa Arab Kelas VIII MTsN Wonosari)

Peneliti > Yusrillah

Hari, tanggal : Rabu, 19 Mei 2010

Waktu : 07.50-08.40

Tempat : Ruang Guru MTsN Wonosari

Tanya : KTSP merupakan kurikulum baru, tentang persiapannya yang
lebih, persiapan seperti apa yang paling penting untuk dilakukan?

Jawab : Persiapan materi dan media pembelajaran.

Tanya . Apakah sekolah sudah mengadakan pelatihan terhadap guru
selama penerapan KTSP atau mungkin diikutkan keluar?

Jawab > Ya.

Tanya : Bagaimana penerapan KTSP dalam proses pembelajaran bahasa
Arab?

Jawab : Dilakukan dengan tetap mengeksplorasi kgmaan individu.

Tanya . Dalam proses belajar mengajar, apakah langsung berubah
menjadi KTSP secara kesdluruhan atau bertahap melihat kondis
siswa sekaligus penyesuaian?

Jawab : Bertahap.

Tanya : Metode apa saja yang digunakan dalam penyampaian M apel?

Jawab : Metode ceramah, diskusi dan membaca (gahyun

Tanya . Apakah alokasi waktu yang diberikan sekolah sudah cukup?

Jawab : Belum.

Tanya : Bagaimana mengukur kemampuan siswa setelah pemberian

Jawab

materi?

: Tes lisan/ tertulis.



Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya
Jawab
Tanya
Jawab
Tanya
Jawab
Tanya
Jawab
Tanya
Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Apakah guru memberikan penugasan kepada siswa/PR?,
Penugasan dalam bentuk apa saja?
: Tidak selalu, bila ada tugas tertulis.
: Apakah dalam pembelajaran guru memperhatikan perbedaan
karakter siswa?
s Ya.
Sarana atau media apa saja yang digunakan untuk
memperlancar proses belajar mengajar?
: Dengan media kartu.
: Apa Tujuan Pembelajaran bahasa Arab di MTsN Wonosari?
. Siswa mampu mengungkapkan pendapatnya rddrajeasa Arab
meskipun dengan kalimat sederhana.
: Buku apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab?
: Buku-buku paket.
Menurut Ibu apa pentingnya sebuah Perencanaan dalam
pembelajaran bahasa Arab?
: Dengan perencanaan dan kesiapan materi Pases Belajar
Mengajar (PBM) akan berjalan lancar sesuai yangrdipkan.
. Bagaimana proses perencanaan yang ibu persiapkan dalam
pembelajaran bahasa Arab?
: Perencanaan materi dan media pembelagaper{i nomor 1).
Bagaimana struktur program perencanaan pembelajaran
bahasa Arab kelas VIII, apakah model tahunan?, Semesteran?
atau model yang lainnya?
: Model semesteran.
. Terkait perencanaan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
kelas V111, biasanya apa yang | bu lakukan terkait:
Indikator Mata Pelajaran bahasa Arab KelasVII17?



Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Kegiatan Pembelajaran bahasa Arab Kelas VIII, bagaimana
bentuk kegiatan pembelajarannya?; bagaimana pendekatannya?
dan metode serta teknik apa yang dipakai dalam kaitannya
dengan materi yang akan disampaikan?;, media apa yang
dipakai/direncanakan?
Penilaian Pembelajaran bahasa Arab Kelas VIII, bagaimana
bentuk/modéel penilaiannya?; apa saja jenis penilaiannya?
Bagaimana bentuk silabus bahasa Arab?
Bagaimana bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
bahasa Arab yang telah 1 bu persiapkan?
: Sesuai dengan aturan, semuanya dibuat.
. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
dalam proses perencanaan pembelajaran bahasa Arab kelas V111
MTsN Wonosari?
: Faktor pendukung:
1. Banyak mata pelajaran lain yang mendukung sepeatiaB
Tulis Al-Qur'an (BTA), Al-Qur’an Hadits dll.
2. Bila kurikulum hanya dua jam / minggu, madrasah imem
tiga jam / minggu.
Faktor penghambat:
1. Input siswa dan latar belakangnya yang minim pesamma
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA).
2. Minimnya guru bahasa Arab; sehingga kurang menvagiasi
pembelajaran.
. Bagaimana langkah-langkah dalam pengembangan silabus mata
pelajaran bahasa Arab?
1. Langkah-langkah yang diterapladard silabus harus
menyesuaikan keadaan siswa, meskipun ada sewgamudah



Tanya
Jawab
Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

menguasai materi, tetapi harus memberikan kes&mp
kepada siswa yang lemah penguasaan Baca Tul@uAin
(BTA).
: Bagaimana dengan pemetaan SKKD Bahasa Arab di kelasVII17?
: Urutan yang dilakukastima’, kalam, gira’ah, kitabaldan diskusi.
: Apaprinsip dalam pengelolaan KBM Bahasa Arab di kelas?
1. Siswa interes dengan bahasa Arab

2. Siswa menguasai kosakata.

3. Siswa menguasai teori yang disampaikan

4. Siswa mampu menulis.

. Apa problematika dalam pengelolaan KBM Bahasa Arab
tersebut?; gimana dengan ibu sendiri yang mungkin ibu bukan
berlatar belakang pendidikan keguruan?

1. Dari pribadi guru: selain S1, ilnengidikan telah didapat dari
AKTA IV, kuliah sebentar di STITY dan sekarang aed S2;
kelemahan pada ketidakaktifan penggunazmnversation
karena tidak ada lawan bicara yang mampu bahada Ara

2. Sedangkan dari siswa sendiri karen@aksamaan siswa
dalam penguasaan baca tulis Arab

3. Sarananya kurang, misalnya labdtan bahasa dan media
pembelajaran.

. Apa langkah yang telah Ibu lakukan dalam menghadapi
problematika tersebut?
: Pada beberapa siswa yang lemah, ada p@@anihusus.
: Bagaimana cara Ibu memilih dan menentukan strategi, metode
dan media pembelajaran Bahasa Arab kelasVI11?
1. Penguasaaan kelas.
2. Kelengkapan buku pendukung/ paket yasa digunakan

siswa.



3. Kendali siswa dari sistem/ suasanalabkdlisalnya tidak
sering pulang pagi dll.
Tanya : Bagaimana cara | bu menentukan materi yang akan dievaluasi?
Jawab . 1. Faktor tingkat kesulitan materi.
2. Secara umum siswa kesulitan memahaatenm
Tanya : Apatindak lanjut dari evaluasi tersebut?
Jawab . 1. Dengan mengulang materi.

2. Mengkolaborasi materi sulit denganarigtang mudah

dipahami.
Yogyakarta, 19 Mei 2010
Peneliti Guru bahasa Arab Kelas VI
Yusrillah Siti 'anatush Sholihah, S. S.

NIM. 05420014 NIP. 150424926



Sumber data

Catatan Hasil Wawancara 4
: Bapak Margita, SE
( Ka. Ur. Tata Usaha MTsN Wonosari)

Peneliti > Yusrillah

Hari, tanggal : Kamis, 13 Mei 2010

Waktu : 07.15-08.00

Tempat : Ruang Tata Usaha MTsN Wonosari

Tanya Bagaimana keadaan guru, karyawan dan siswva MTsN
Wonosari?

Jawab

Tanya . Apa sgja sarana dan prasarana yang disediakan sekolah sebagai
pendukung terhadap proses belajar mengajar ?

Jawab

Tanya : Bagaimana latar belakang pendidikan guru Bahasa Arab kelas
VIl khususnya?

Jawab

Tanya : Bagaimana perbandingan siswa kelas VIII (A-E) antara yang
lulusan SD dan M17?

Jawab

Yogyakarta, 13 Mei 2010
Peneliti Ka. Ur. Tata Usaha
Yusrillah Margita, SE

NIM. 05420014 NIP. 19680608 199103 1 002



Sumber data

Catatan Hasil Wawancara 5

: Siswa kelas VIII MTsN Wonosatri

1. Affan Anshori 13. Herlanto N.

2. Afni Kusuma Wardani 14. lka Riana W.

3. Alvi 15. IndraW.R.

4. Anang Eko Prasetyo 16. Muhammad Bin Jabal

5. Arin Nurmala Sari 17. Melianawati

6. Aris Triwiyono 18. Nindya Ayutiara A.

7. Denik Rahmawati dan Is Karoman 19. Prita AyKKD.

8. Dewi Wulandari 20. Puspa Praswary

9. Dhita Chandra Kalistya 21. Riki Saputra

10.Dwi dan Bambang 22. Rista Nurcahyati

11.Elfin della santi 23. Rizki bayu pratama

12.Fajar dan Neri 24. Tawang Kusum dan Arfian
Peneliti > Yusrillah

Hari, Tanggal : Selasa, 28 September 2010

Waktu : 09.00-09.40

Tempat : Ruang kelas VIII MTsN Wonosari.

Tanya . Persiapan apa yang anda lakukan sebelum mengikuti pelajaran
bahasa Arab?

Jawab 1 : Mempersiapkan buku bahasa Arab sebelumlalnya pelajaran
bahasa Arab/ berdoa sebelum berdoa.

Jawab 2 -

Jawab 3 : Mempersiapkan buku.



Jawab 4

Jawab 5

Jawab 6
Jawab 7

Jawab 8

Jawab 9

Jawab 10
Jawab 11
Jawab 12
Jawab 13
Jawab 14
Jawab 15
Jawab 16

Jawab 17
Jawab 18
Jawab 19

Jawab 20
Jawab 21
Jawab 22
Jawab 23

Jawab 24

. Mengeluarkan buku bahasa Arab dan alet $erta sebelum
memulai pelajaran ucapkaBismillaahirrahmaanirrahin.

: Mengeluarkan alat tulis (buku bahasa /Ar&l®) dan berdoa yang
paling utama.

: Menyiapkan buku pelajaran dan belajar.

: Menyiapkan peralatan untuk pelajarandzaAeab.

: Menyiapkan buku bahasa Arab, setelattiatuali dengan membaca
basmalah.

: Menyiapkan buku mata pelajaran tersebut.

: Berdoa.

: Menyiapkan buku bahasa Arab.

: Menyiapkan buku bahasa Arab.

: Berdoa.

: Menyiapkan buku bahasa Arab.

: Berdoa.

. Persiapan aku itu ga’ susah-susah athata belajar/ hanya
mengulas pelajaran yang kemarin disampein gitu ldw...

: Belajar, membaca buku bahasa Arab.

: Mempersiapkan buku pelajaran bahasa Arab

: Ya nyiapin buku tulis, LKS dan pensiuhing pelajaran yang
diberikan kemarin dan yang pasti berdoa.

: Mempersiapkan buku pelajaran bahasadamalberdoa.

: Menyiapkan buku bahasa Arab lalu menagigemn pelajaran.

: Menyiapkan buku tulis dan bolpoin.

: Mempersiapkan diri dan berusaha tenatamdmengerjakan dan
mendengarkan.

: Mempersiapkan buku bahasa Arab.



Tanya

Jawab 1
Jawab 2
Jawab 3
Jawab 4
Jawab 5
Jawab 6
Jawab 7

Jawab 8

Jawab 9

Jawab 10
Jawab 11
Jawab 12
Jawab 13
Jawab 14
Jawab 15
Jawab 16
Jawab 17
Jawab 18
Jawab 19
Jawab 20
Jawab 21
Jawab 22
Jawab 23
Jawab 24

: Apakah anda menyukai pelajaran bahasa Arab?

. Suka.

: Ya, saya sangat suka pelajaran bahaba Ara

. Setengah-setengah.

: Lumayan suka.

: Sangat lah suka (karena gurunya sarigatdayenangkan).

: Ya, lumayan.

. lya, karena gurunya asyik dan tidak meantiaan.

: Ya, saya suka dengan bahasa Arab katgnayg menyenangkan
dan saya bisa paham dengan pelajaran bahasa Arab.

. lya, karena terkadang sering mengasyikkan

: Suka.

: Ya, itu loh tergantung guru bahasa Aralsrapa???.

s Ya.

: Suka.

: Ya.

> lya.

: Ya iyalah.

: Ya, saya menyukainya.

: Ya, karena menyenangkan.

: Ya, karena aku pengen bangat bisa bAhalsa

s Ya.

: Ya.

: Ya, saya menyukai bahasa Arab.

: Kurang suka, kadang lumayan.

: Setengah.



Tanya: Menurut anda, bagaimana media yang digunakan guru bahasa Arab
dalam proses pembelajaran bahasa Arab selama ini?

Jawab 1 : Semangat, baik dan mudah dipahami.

Jawab 2 : Menurut saya adalah “serius tapi santai”.

Jawab 3 : Bagus sekali.

Jawab 4 : Sering membahas yang itu-itu terus, ntelygumengulang pelajaran

yang telah dibahas sebelumnya.

Jawab 5 : Oke, mudah dipahami.

Jawab 6 : Bagus.

Jawab 7 . Menerangkan dan mengartikan tulisan Aktabdalam bahasa
Indonesia.

Jawab 8 : Dengan media ya sering pakai ceritaaceming lucu agar tidak
bosan.

Jawab 9 : Bagus, karena mudah untuk dipahami delas

Jawab 10 : Sangat baik, jelas dan mudah dipahami.

Jawab 11 : Mencatat, menerangkan, Tanya jawabatiaah soal.

Jawab 12 : Menggunakan media cetak berupa LKS.

Jawab 13 : Sangat baik dan mudah dipahami/ difefalk

Jawab 14 : Dengan media yang beliau berikan sajianj@ngetahui/ paham
bahasa Arab.

Jawab 15 : Sangat baik dan mudah dipahami dareghpiel

Jawab 16 : Ya ga’ tanggng-tanggung amat, lumayarsegu.

Jawab 17 : Medianya sangat bagus dan menarik.

Jawab 18 : Mudah dipahami oleh otak.

Jawab 19 : Bagus, cepat tanggap.

Jawab 20 : Serius tapi santai “SERSAN?”, tapi gl@a.

Jawab 21 : Media yang digunakan adalah media tetalpa LKS.

Jawab 22 : Mencatat dan diterangkan.

Jawab 23 : Cukup baik karena gurunya sabar banget.



Jawab 24

Tanya

Jawab 1
Jawab 2

Jawab 3
Jawab 4
Jawab 5
Jawab 6
Jawab 7
Jawab 8
Jawab 9

Jawab 10
Jawab 11
Jawab 12

Jawab 13
Jawab 14

Jawab 15
Jawab 16
Jawab 17
Jawab 18
Jawab 19

: Bagus sekali.

: Bagaimana pendapat anda tentang strategi yang digunakan guru
bahasa Arab dalam proses pembelajaran bahasa Arab selamaini?

: Cukup baik, bahkan baik sekali.

. Strateginya bagus sekali sehingga muniddnmenangkap pelajaran
itu dengan baik.

: Bagus.

. Cukup baik bahkan baik sekali.

: Bagus “pertahankan” Hhhe...

. Efektif.

: Bagus, karena mudah dipahami.

: Ya tidak masalah sudah cukup baik yaveyi#an tentang strategi.

: Baik, karena dapat dipahami dan mudalkuhinengerti walau pun
saya baru saja mengenal bahasa Arab di madrasah ini

: Tidak boleh ramai dan harus mempertmagjseu.

: Pembelajarannya cukup mudah dipahami.

. Sangat bagus karena diselingi dengata-cerita dan membuat
pelajaran tidak membosankan.

: Sangat sabar dan tidak gampang marah.

. Saya senang dengan strategi yang dgumddéh guru bahasa Arab,
karena saya dapat cepat memahami yang diajarkan.

: Sangat sabar, kalau ada yang kurarsgdelangi lagi.

: Ya cukup bagus buat aku.

: Bagus dan sangat mudah dipahami.

. Setuju-setuju saja, asal mudah dipahami.

. Setuju, soalle nyatet dan ngartiin [@ida cepet ngomong pakek

bahasa Arab.



Jawab 20

Jawab 21
Jawab 22

Jawab 23
Jawab 24

Tanya

Jawab 1
Jawab 2
Jawab 3
Jawab 4
Jawab 5
Jawab 6
Jawab 7
Jawab 8

Jawab 9

Jawab 10
Jawab 11
Jawab 12
Jawab 13
Jawab 14
Jawab 15
Jawab 16

. Saya senang dengan cara pembelajalando(guru bahasa Arab),
tapi saya kasihan dengan bu l'ing, bu I'ing sarsgdiar, tapi murid-
muridnya malah suka ramai sendiri.

. Strategi yang digunakan cukup baik leatidak membosankan.

: Menurut saya strategi yang digunakamdakembelajaran ini sangat
baik.

: Guru mengajar dengan sabar, padahalmgarramai terus.

: Bagus.

. Apakah Anda merasa puas dengan hasil yang diperoleh dalam
mata pelajaran bahasa Arab?

: Sangat puas.

: Saya kurang puas karena nilai-nilai y@ayg dapat belum maksimal.

s Ya.

: Puas sekali karena saya bisa mengegakaampu aikyu saya.

: Cukup puas, tapi saya ingin lebih da?t

: Lumayan.

. lya, karena pada waktu ulangan kami dapagerjakan soal.

: Ya saya puas.

: Belum, karena saya dapat nilai pas-p@sas. Memang saya akui,
saya belum dapat memahami semua dari pembelajatzasd Arab
ini.

. Sangat puas.

: Ya, cukup puas lah.

s Ya.

. Sangat puas.

 Ya.

. Sangat puas.

: Sedikit kalau buat aku.



Jawab 17
Jawab 18
Jawab 19
Jawab 20
Jawab 21
Jawab 22
Jawab 23
Jawab 24

Tanya

Jawab 1
Jawab 2
Jawab 3
Jawab 4

Jawab 5
Jawab 6
Jawab 7
Jawab 8
Jawab 9
Jawab 10
Jawab 11
Jawab 12
Jawab 13
Jawab 14
Jawab 15
Jawab 16

: Ya, seandainya nilai saya bagus ya puas.
: Sangat puas walau pun jelek nilainy.

: Tidak.

: Puas sedikit.

s Ya.

: Belum.

: Puas kalau nilainya bagus.

: Puas, puas dan puas.

. Apa problematika anda dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Arab?

: Selalu memperhatikan.

: Kadang-kadang lupa tulisan bahasa Acdalatanya.

: Tidak tahu artinya.

. Tidak bisa membaca bahasa Arab dan apdibilruh mengartikan
tidak bisa.

: Kadang saya tidak mengerti artinya....??

: Ada aja deh.

: Dalam menulis tulisan Arab dan mengantika.

. Sering ketinggalan.

: Susah untuk menghafal macam-macam ketd&hasa Arab .

. Karena tidak tahu artinya.

: Kurang konsentrasi aja, karena temaartdranyak yang rame.

: Tidak tahu artinya.

: Selalu memperhatikan pelajaran.

. Saya sulit menghafal kosakata.

: Selalu memperhatikan.

: Sedikit di artinya dan juga di penglaafaya di sekolah, ga’ bisa aku

terapin di rumabh, itu masalah aku.



Jawab 17
Jawab 18
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Jawab 21
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Jawab 23
Jawab 24

Tanya

Jawab 1

Jawab 2

Jawab 3
Jawab 4
Jawab 5
Jawab 6
Jawab 7
Jawab 8
Jawab 9
Jawab 10
Jawab 11
Jawab 12
Jawab 13
Jawab 14
Jawab 15

. Ingin mempelajari bahasa Arab dengaggsimsungguh.

: Kadang tidak tahu artinya.

: Susahnya dapat perhatian guru.

: Tidak tahu arti dan penulisan Arabnydawsebagian juga tahu.

. Karena tidak tahu artinya.

. Ketika diterangkan saya tidak begitu perhatikan jadi, saya
merasa bosan karena alasan tidak konsentrasi.

: Kalau ada bacaan Arab tidak tahu artinya

: Tidak bisa membaca dan tidak tahu artiny

: Apakah guru selalu memberikan kosa kata baru (mufradat)
serta mengartikan mufradat tersebut dalam setiap pertemuan
pelajaran bahasa Arab?

s Ya.

: Ya, guru selalu member tahu kosakatangghimurid-murid yang
belum tahu selalu ingat dan hafal.

s Ya.

: Ya, guru selalu memberi kosakataf(adat).

: Yaa..., dan itu sangat lah membantu.

: Ya.

> lya.

s Ya.

. lya, karena setiap pertemuan selalu némbaya.

: Ya.

: Ya, supaya murid selalu ingat.

s Ya.

: Ya.

: Ya.

> lya.



Jawab 16
Jawab 17
Jawab 18
Jawab 19
Jawab 20
Jawab 21
Jawab 22
Jawab 23
Jawab 24

Tanya

Jawab 1
Jawab 2

Jawab 3
Jawab 4
Jawab 5
Jawab 6
Jawab 7
Jawab 8
Jawab 9
Jawab 10
Jawab 11
Jawab 12
Jawab 13
Jawab 14
Jawab 15
Jawab 16

: Ya gitu deh...!!

: Ya, karena untuk menjawab soal-soal gidoggikan.

: Selalu, karena murid banyak yang bedinm artinya.

: Ya.

s Ya.

s Ya.

: Ya, kadang-kadang begitu.

: Ya, guru selalu memberikan kosakata petilgp pertemuan.

s lya.

. Apakah anda menghafal mufradat yang telah diberikan oleh
guru tersebut?

: Sedikit hafal/ Kadang-kadang/ lumayaalhaf
: Ya, saya menghafal sedikit demi sedgitrgyga akan menjadi lebih

tahu dan mengerti.

: Kadang-kadang.

: Tidak semuanya, hanya beberapa yangahyhotak saya.
: Lumayan, walau pun kadang-kadang lupa.
: Lumayan hafal.

: Kadang-kadang.

: Tidak.

. Ya sedikit.

: Ya.

: Ya, kadang-kadang ingat.

: Kadang-kadang.

s Ya.

: Ya, walau pun agak sulit.

: Lumayan hafal.

. Sedikit kalau ada waktu luang aja.



Jawab 17
Jawab 18
Jawab 19
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Tanya

Jawab 1
Jawab 2
Jawab 3
Jawab 4
Jawab 5
Jawab 6
Jawab 7
Jawab 8
Jawab 9
Jawab 10
Jawab 11
Jawab 12
Jawab 13
Jawab 14
Jawab 15
Jawab 16
Jawab 17
Jawab 18

:Ya.

. Setengah.

Apakah guru menanyakan kembali
diberikan tersebut?
- Ya.

: lya dong..
s Ya.
> lya.
: Ya sering.

: Ya, tapi kalok ditanya lupa.
. Sedikit.
: Kadang-kadang.

: Hanya sedikit dan sebagian lupa.

. Ya, sedikit-sedikit menghafalnya.

: Ya, untuk menghafal kembali.

. lya, tapi ga’ setiap kali pertemuan.

: Lumayan hafal, walau pun ga’ seberdpa si

mufradat yang telah

: Ya, selalu ditanyakan lagi pada waktajaein.
- Ya.

. lya, terkadang guru selalu menanyakarékm
s Ya.
: Kayaknya kadang-kadang.
: Ya.
: Ya.
s Ya.
> lya.
: Yaiyalah...



Jawab 19
Jawab 20
Jawab 21
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Jawab 24

Tanya

Jawab 1

Jawab 2

Jawab 3
Jawab 4
Jawab 5
Jawab 6
Jawab 7
Jawab 8
Jawab 9
Jawab 10
Jawab 11

Jawab 12
Jawab 13
Jawab 14
Jawab 15
Jawab 16
Jawab 17

s Ya.

s Ya.

: Ya.

: Betul sekali.

: Ya, kadang-kadang.
s Ya.

. Apakah guru memberikan latihan (PR) setelah pelajaran
berakhir?

s Ya.

: Ya, untuk mencoba/ melatih murid agaa bian yang tidak tahu
akan menjadi tahu.

: Kadang-kadang.

: Ya, tapi tidak sering.

: Kadang-kadang sih!!!

: Tidak tentu.

: Kadang-kadang.

: Tidak mesti.

: Kadang-kadang sih...

: Kadang-kadang.

. Kadang-kadang, tapi bagi saya PR bukamya berupa latihan
soalll, karena belajar itu bagi saya adalah PR,sdiyaana pun dan
kapan pun.

: Kadang-kadang.

s Ya.

: Kadang-kadang.

: Kadang-kadang.

: Ga’ juga cuman kadang-kadang, kalauuwgltbelum habis.

: Ya, karena untuk belajar di rumah.



Jawab 18 : Kadang-kadang.

Jawab 19 : Kadang-kadang.

Jawab 20 : Ya selalu.

Jawab 21 Ya.

Jawab 22 . lya kadang-kadang.

Jawab 23 : Kadang-kadang, kalau gurunya mau beri PR

Jawab 24 : Kadang-kadang.

Tanya : Apakah guru mengoreks PR yang anda kerjakan?

Jawab 1 :Ya.

Jawab 2 : Ya, guru mengoreksi PR yang telah dikena

Jawab 3 Ya.

Jawab 4 : Ya, kalau guru masih banyak waktu.

Jawab 5 : Hmmm Selalu, untuk mastiin, aja Hhhe...

Jawab 6 Ya.

Jawab 7 :lya.

Jawab 8 :Ya.

Jawab 9 . lya, guru selalu mengoreksi setiap PRasis

Jawab 10 Ya.

Jawab 11 : Ya, itu setiap kali. Supaya murid selejin dan tidak lupa
pekerjaannya. Dan bisa belajar tanggung jawab.

Jawab 12 : Ya.

Jawab 13 Ya.

Jawab 14 : Selalu.

Jawab 15 > lya.

Jawab 16 : lya lah, namanya juga kasi PR pastigigaeksi tentunya.

Jawab 17 Ya.

Jawab 18 . lya, pasti dong, soalnya untuk ngorgkgia yang ga’ ngerjain PR.

Jawab 19 : Selalu.



Jawab 20
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Jawab 1
Jawab 2
Jawab 3
Jawab 4

Jawab 5

Jawab 6

Jawab 7

Jawab 8

Jawab 9

Jawab 10
Jawab 11
Jawab 12
Jawab 13
Jawab 14

Jawab 15
Jawab 16
Jawab 17

: Ya, selalu.

s Ya.

: Ya, betul sekali.

: Ya, kalau tidak lupa.
s Ya.

Bagaimana cara anda dalam mengatasi kesulitan dalam

memahami pelajaran bahasa Arab?

: Belajar dengan giat/ belajar dengan sumggngguh.

: Tanya kepada guru.

: Menyontoh.

: Kalau kepepet nyontek, tapi ga’ sering.

: Yang pasti Tanya pada guru bahasa Atak arengurangi kesulitan
tersebut.

: Ya bertanya.

Menanyakannya kepada guru bahasa Arab hienisaha

memahaminya.
: Dengan cara bertanya.

: Mencari tahu, atau bertanya-tanya kepiahey yang lebih tahu.

: Belajar dengan giat.

: Konsentrasi, dan cukup mendengarkagaaqgpdisampaikan guru.
: Memperhatikan pelajaran.

: Menanyakan kembali kepada guru.

. Bertanya kepada guru bahasa Arab, bealaja sebisa mungkin

menghafal kosakata yang sudah diberikan.

: Bertanya kembali kepada gurunya.
: Kalau aku cuman gampang tinggal ticur.aj gampang kan!!???

: Menanyakan kembali kepada guru bahaab Apa yang belum

dipahami.



Jawab 18
Jawab 19
Jawab 20

Jawab 21
Jawab 22

Jawab 23
Jawab 24

Tanya

Jawab 1

Jawab 2

Jawab 3
Jawab 4

Jawab 5
Jawab 6

Jawab 7

Jawab 8
Jawab 9
Jawab 10
Jawab 11
Jawab 12

: Tanya sama guru bahasa Arab apa yamghga'ga’ usah malu.

: Tanya-tanya.

. Kalau saya sekarang ini benar-benar eraiikan, setiap guru
menerangkan, dan benar-benar memperhatikan setispnttulisan
Arab itu dan artinya; disamping mencoba dan bemausaéngerjakan
sendiri PR/ soal yang diberikan agar lebih tahuaatinya.

: Tanya kepada guru bahasa Arab.

. Saya akan bertanya, kalau tidak, maka akan membaca dan
memahaminya sendiri.

: Berusaha untuk tahu serta belajar.

: Menyontek.

: Menurut anda sendiri, apa yang menyebabkan anda kurang
begitu serius dalam belajar bahasa Arab?

: Karena tidak tahu artinya.

: Yang kurang serius pada waktu pelajataidmmurid suka bercanda
jadi, teman-teman yang lain tadinya serius bisgateggu.

. Berisik.

: Banyak teman-teman yang kurang seriugadepelajaran bahasa
Arab ini.

: Hmm.., mungkin pada saat lelah.

: Ya ada deh.

: Karena pada saat pelajaran bahasa Aramiteman sering gaduh
dan ramai.

: Karena sering rame dan pelajarannyagssulit.

. Karena terkadang saya susah untuk méngeta

: Tidak tahu artinya.

: Kalimat yang benar-benar tidak bisa saj@mahkan (sulit).

: Karena tidak tahu artinya dan kelas kargng kondusif.
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Jawab 15
Jawab 16
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Jawab 19

Jawab 20

Jawab 21

Jawab 22

Jawab 23

Jawab 24

Peneliti

Yusrillah

: Tidak tahu artinya.

. Saya selalu serius dalam belajar bakrata namun tetap saja saya
sulit menghafal kosakata.

: Karena tidak tahu artinya.

. Ga’ ada kesulitan di bahasa Arab, cuganbelajar, makanya
kesulitan aku.

. Karena kadang-kadang bahasa Arab slik udihafal, jadi aku
belum serius.

: Mmmm..., pada saat jam terakhir, kan wdalek tuh, jadi ya agak
gimana gitu deh....

: Ya kalok ada problem pasti ‘nggak serius

: Murid-murid yang lain suka bercanda, jedlinya saya mau
mendengarkan dengan serius jadi terganggu olehntéen@an yang
lain.

. Karena teman-teman hanya bicara sendiri.

: Karena teman sebelah saya rame dan ngosendiri maka saya

maka $mgk

memperhatikan guru. Kadang-kadang juga saya, kelitaaangkan

merasa terganggu dan kurang konsentrasi,

saya merasa bosan atau saya ga’ enak badan jadi tgiak
memperhatikan.

: Menurutku, karena bahasa Arab ga’ teimya.

: Kondisi kelas gaduh.

Yogyakarta, 28 September 2010

Perwakilan siswa

lka Riana W.

NIM.05420014

NIS.
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